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ABSTRAKSI

PERAN KELUARGA DALAM REHABILITASI NARAPIDANA NARKOTIKA
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN NARKOTIKA KELAS 1IB LANGSA:
IMPLEMENTASI NORMA HUKUM KELUARGA ISLAM

GANDU GADAWI

Gandu, Gadawi. 2024, Peran Keluarga Dalam Rehabilitasi Narapidana Narkotika di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa. Tesis, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Langsa. Pembimbing: (I) Dr. Muhammad Amin, MA. (II) Dr.
Indis Ferizal, M.H.1

Penyalahgunaan narkotika di Indonesia telah menjadi masalah serius, dengan data Badan
Narkotika Nasional tahun 2022 menunjukkan terdapat 3,6 juta pengguna aktif. Penelitian ini membabas
peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB
Langsa serta implementasi norma hukum keluarga Islam dalam mendukung proses tersebut. Dalam hal ini
penulis mengambil lokasi di Lapas Narkotika Kelas IIB Langsa karena di tempat tersebut telah menjalani
program rehabilitasi terhadap narapidana pengguna narkotika. Penelitian ini di tujukan untuk menjawab dua
rumusan masalah yaitu: 1) Bagaimana peran keluarga dalam mendukung proses rehabilitasi narapidana
narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa? 2) Bagaimana penerapan norma
tikum keluarga Islam dalam mendukung keberhasilan proses rehabilitasi narapidana narkotika di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa?

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam
dan observasi langsung di lapangan. Penelitian ini melibatkan narapidana, keluarga mereka, serta petugas
lembaga pemasyarakatan sebagai subjek utama. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif untuk
menggali hubungan antara peran keluarga, implementasi norma hukum Islam, dan keberhasilan rehabilitasi
narapidana.

Penelitian ini berhasil menjawab rumusan masalah dan menunjukkan bahwa dukungan keluarga
yang diintegrasikan dengan penerapan norma hukum keluarga Islammemiliki peran yang sangat signifikan
dalam proses rehabilitasi narapidana penyalahguna narkoba. Dengan demikian, penelitian ini dapat diterima
dan memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan kebijakan rehabilitasi berbasis keluarga
serta nilai-nilai Islam. Dukungan tersebut mencakup aspek emosional, spiritual, dan material, yang terbukti
mampu meningkatkan motivasi dan keberhasilan proses pemulihan narapidana. Selain itu, penelitian ini
juga menemukan bahwa implementasi norma hukum kefuarga Islam, seperti prinsip keadilan, kasih sayang,
dan tanggung jawab antar anggota keluarga, memberikan kontribusi penting dalam membentuk sistem
dukungan yang efektif. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa dengan pendekatan kualitatif melalui
wawancara mendalam, penelitian ini mengungkapkan bahwa keberhasilan rehabilitasi tidak hanya
bergantung pada program institusi pemasyarakatan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif
keluarga dalam setiap tahap proses pemulihan. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi
perumusan kebijakan rehabilitasi yang lebih holistik, serta menegaskan pentingnya kolaborasi antara
lembaga pemasyarakatan, keluarga, dan masyarakat dalam mendukung reintegrasi sosial narapidana secara
berkelanjutan. Dengan demikian, narapidana dapat kembali ke masyarakat sebagai individu yang produktif
dan berkontribusi positif sehingga dapat mengurangi angka residivisme.

Kata kunci: Rehabilitasi, narapidana narkotika, keluarga, norma hukum keluarga
Islam, Lapas Narkotika Kelas IIB Langsa.




ABSTRACT

THE ROLE OF THE FAMILY IN THE REHABILITATION OF DRUG PRISONERS
IN CLASS 1B LANGSA NARCOTICS CORRECTIONAL INSTITUTION:
IMPLEMENTATION OF ISLAMIC FAMILY LEGAL NORMS

GANDU GADAWI

Gandu, Gadawi. 2024. The Role of Family in the Rehabilitation of Narcotics Convicts at the
Class IIB Langsa Narcotics Penitentiary. Thesis, Islamic Family Law Study Program,
Postgraduate Program, State Islamic Institute of Langsa.

Supervisor: (1) Dr. Muhammad Amin, MA. (1i) Dr. Indis Ferizal, M.H.1

Drug abuse in Indonesia has become a serious problem, with data from the National
Narcotics Agency in 2022 showing that there were 3.6 million active users. This study discusses
the role of the family in the rchabilitation of drug convicts at the Class 1IB Langsa Narcotics
Penitentiary and the implementation of Islamic family law norms in supporting the process. In
this case, the author took the location at the Class 1B Langsa Narcotics Penitentiary because
there has been a rehabilitation program for drug-using convicts. This study aims to answer {two
problem formulations, namely: 1) What is the role of the family in supporting the rehabilitation
process of drug convicts at the Class 1IB Langsa Narcotics Penitentiary? 2) How is the application
of Islamic family law norms in supporting the success of the rehabilitation process of drug
convicts at the Clags I1B Langsa Narcotics Penitentiary?

The research method used is a qualitative approach with in~depth interviews and direct
observation in the field. This study involved prisoners, their families, and correctional officers as
the main subjects. Data analysis was carried out descriptively qualitatively to explore the
relationship between the role of the family, the implementation of Islamic legal norms, and the
success of prisoner rehabilitation.

This study successfully answered the problem formulation and showed that family
support integrated with the implementation of Islamic family law norms has a very significant

role in the rehabilitation process of drug abuse prisoners. Thus, this study can be accepted and
provides a significant contribution to the development of family-based rehabilitation policies and
Islamic values. This support includes emotional, spiritual, and material aspects, which have been
proven to be able to increase motivation and the success of the prisoner recovery process. In
addition, this study also found that the implementation of Islamic family law norms, such as the
principles of justice, compassion, and responsibility between family members, provide an
important contribution in forming an effective support system. The conclusion of this study
confirms that with a qualitative approach through in~depth interviews, this study revealed that the
success of rehabilitation does not only depend on the correctional institution program, but is also
greatly influenced by the active involvement of the family in every stage of the recovery process.
The results of this study provide practical implications for the formulation of more holistic

rehabilitation policies, and emphasize the importance of collaboration between correctional
mstitutions, families, and the community in supporting the sustainable social reintegration of
prisoners. Thus, prisoners can return to society as productive individuals and contribute positively
so as to reduce the recidivism rate.

Key words: Rehabilitation, drug convicts, family, Islamic family law norms, Langsa

Class IIB Narcotics Prison.
Vi
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3 Ta T Te (dengan titik dibaah)
S Za 7z Zet (dengan titik dibawah)
& *Ain ‘ Koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
e Fa ¥ Ef
3 Qaf Q Ki
= Kaf K Ka
d Lam L El
# Mim M Em
O Nun N En
3 Wau A We
° Ha H Ha
s Hamzah ? Apostrop
@ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
— Kasrahl I i
—— Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

X




TR

Tanda Mama Gabungan Huruf Nama
& fathah dan ya Al adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:
Kataba = oS
Fa‘ala = dzﬂ
Zakira =08
Yazhabu = Ay
Suila = (b
Kaifa = Al
Haula = (%

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

H
arakat Huruf dan
dan Nama Tanda Nama
Harakat aan
: . x A dan garis
=/ L~ | fathah dan alif A ;
di atas
s kasrah dan ya i I dan garis di
atas
St dammah dan wau O U d‘fm garis
di atas
Contoh:
Qiala 06
Rama = Y
Qila = a8
Yaqiilu = O3

4. Ta Marbutah
Transliterasi ta marbutah ada dua:

a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Raudah al-Atfal =  JGkY iy
Raudbatul atfal )
al-Madinah al-Munawwarah = 5,30 d5aall

X



al-Madinatal-Munawwarah )
Talhah = Aslla

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh:
Rabbana = 5
Nazzala = J5
al-Birr == S5
al-Hajj = gl
Nwimma = fad

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, namun

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf /J/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh:
ar-Rajulu = Jaom
as-Sayyidatu = Bl
asy-Syamsu = uasl
al-Qalamu = Al
al-Badi’u = kol
al-Jalalu = S
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu
terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: )
Ta’khuziina = i)};\% 5
an-Nau’ = 23
Syai’un = Bl
Inna = &)

Umirtu = ol
Xi




Akala = K

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan sehingga dalam
transliterasi, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh: o

OB WA 56l b 5
Wa innallaha lahuwa khair ar-rdzigin
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

C Sl 3 N 158518
Fa aufu al-kaila wa al-mizan
Fa auful- kaila wa-mizan
JAAN 2l 3

Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil
Lol o3 Uh_ya dif alay
Bismillahi majreha wa mursaha
Sagn 43 & Uailel o il fea B e
Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata‘a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistatd‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama dari itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Contoh:
O’y §) 2k e
Wa mi Muhammadun illa rasiil o )
& 5laa 3%y ¢gall Wil s i O30 &)
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi biBakkata mubarakan
ol 4 3 el Gamny S
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Syahru Ramadanal-lazi unzila fihil-Qur’an .
ol 5L 415 36 5
Wa lagad radhu bi al-ufuq al-mubin
Wa lagad raghu bil-ufugil-mubin o .
Onalladl Gy an 2aal)
Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin
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Athamdu Lillghi rabbil-‘dlamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atay harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

g e Hial
Nasrun minalldhi wa fathun garib »
O
Lillahi al-amru jami‘an
Lillaahil-amru jami‘an
Ble 50 08 A5
Walldhu bikulli syaiin ‘alim

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu peresmian
pedoman transliterasi iniperlu disertai dengan pedoman tajwid.

Xiil
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KATA PENGANTAR
SARE 5 I P

Alhamdulillah penulis ucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang

Maha Kuasa karena hanya berkat rahmat, hidayah dan karunia-Nya penulis dapat
menyelesaikan penyusunan Tesis ini sebagai syarat untuk memperoleh gelar
Magister Hukum (M.H) pada Prodi Hukum Keluarga Islam Program Pascasarjana
JAIN Langsa, Tesis ini berjudul “Peran Keluarga Dalam Rehabilitasi
Narapidana Narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB
Langsa: Implementasi Norma Hukum Keluarga Islam”.

Shalawat bermahkotakan salam semoga selalu Allah SWT curabkan
kepada Rasulullah SAW yang telah mencgakkan dan memperjuangkan tegaknya
Agama Islam di permukaan bumi dan membawa umatnya dari alam jahiliyah
menuju alam Islamiyah. Terima kasih yang sebesar-besarnya yang tak terhingga
penulis ucapkan kepada kedua orang tua Ayahanda dan Ibunda tercinta yang
telah membesarkan, mendidik dan senantiasa mendoakan penulis agar menjadi
sosok yang berguna untuk agama, bangsa dan negara dan banyak sekali bantuan,
dorongan dan semangat yang diberikan oleh keduanya hingga akhimya penulis
menyelesaikan penyusunan tesis ini.

Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Rektor IAIN Langsa, Bapak Prof. Dr. Ismail Fahmi Arrauf Nasution, MA.
beserta Wakil-Wakil Rektor dan seluruh staf serta Civitas Akademika
yang telah banyak membantu memberikan dan menyediakan banyak
fasilitas-fasilitas kepada penulis selama menjadi mahasiswa.

2. Direktur Pascasarjana Program Magister IAIN Langsa, Bapak Dr.
Zulfikar, MA beserta seluruh staf dan jajarannya yang senantiasa
memberikan dorongan dan semangat kepada mahasiswa Pascasarjana
untuk menyelesaikan studi.

3. Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam Program Pascasarjana (S-2), Bapak
Dr. Azwir, MA. beserta Sekretaris Prodi Dr. Indis Ferizal, M.H.I. yang
selalu mendukung dan memberikan motivasi kepada penulis dalam proses

penyusunan tesis serta pelayanan akademik yang diberikan kepada penulis.

xvi



. Pembimbing I Bapak Dr. Muhammad Amin, MA. Pembimbing II, Bapak
Dr. Indie Ferizal, M.H.I yang senauntiasa dengan segala ketulusan hati
mendidik, membimbing serta mengarahkan penulis sejak awal penelitian
sampai dengan selesainya Tesis ini.

. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB langsa beserta
jajarannya, vang telah memberikan izin dan menjadi informan demi
terlaksananya penelitian ini.

. Keluarga Besar Tercinta terkhusus kepada Istri tercinta yang terus
memberikan bantuan, dukungan serta motivasi yang tiada henti serta ikut
membantu tanpa letih dalam penyusunan tesis ini.

. Rekan-rekan seperjuangan di Pascasarjana Program Magister IAIN Langsa
khususnya Prodi Hukum Keluarga Islam angkatan 2023 yang telah
memberikan bantuan serta semangat untuk penyusunan tesis secara

bersama-sama.

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam penyelesaian Tesis ini,

namun penulis menyadari masih banyak kelemahan baik dari segi isi, metodologi

serta tata bahasa, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat

membangun demi kesempurnaan Tesis ini. Semoga Tesis ini dapat bermanfaat

dalam rangka memperkaya khazanah keilmuan dan dapat memberikan

sumbangsih akademik serta bisa menjadi sumber referensi bagi pembaca.

Akhirnya harapan penulis kiranya Tesis ini dapat memberikan manfaat

bagi kita semua. Amin yaa Rabbal ‘alamin...

Langsa, 30 Oktober 2024

Penulis

Gandu Gadawi

*xvil



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyalahgunaan narkotika merupakan masalah serius yang dibadapi oleh
masyarakat global, termasuk Indonesia. Menurut data Badan Narkotika Nasional
(BNN) tahun 2022, terdapat sekitar 3,6 juta pengguna narkoba di Indonesia,
dengan angka prevalensi yang terus meningkat setiap tahunnya,l Dalam konteks
ini, rehabilitasi narapidana narkotika menjadi sangat penting untuk memulihkan
individu dari ketergantungan serta mencegah mereka kembali ke dalam perilaku
kriminal. Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa, sebagai salah
satu institusi yang menangani narapidana narkotika, memiliki tanggung jawab
besar dalam proses rehabilitasi ini.

Ketika kita berbicara tentang rehabilitasi narapidana, kita tidak hanya
membahas aspek hukum atau peraturan yang mengatur penanganan narapidana,
tetapi juga menyentuh dimensi sosial dan psikologis yang kompleks. Proses
rehabilitasi bertujuan untuk mengubah perilaku narapidana agar mereka dapat
kembali ke masyarakat dengan lebih baik, mengurangi risiko kekambuhan, dan
memfasilitasi integrasi sosial mereka. Dalam hal ini, penting untuk memahami
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan rehabilitasi, termasuk dukungan
dari keluarga, lingkungan sosial, dan program rehabilitasi yang diterapkan di
lembaga pemasyarakatan.

Rehabilitasi narapidana narkotika di Indonesia sering kali menghadapi
tantangan yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah stigma sosial yang
melekat pada mantan pengguna narkoba.” Masyarakat sering kali menganggap
mereka sebagai individu yang tidak bisa dipercaya, bahkan setelah mereka
menyelesaikan program rehabilitasi. Hal ini dapat menghambat proses integrasi
sosial mereka, dan pada gilirannya, meningkatkan risiko kekambuban hingga

65%. Sebagai contoh, seorang mantan narapidana yang telah menjalani

! Badan Narkotika Nasional (BNN). Laporan Tahunan BNN 2022. Jakarta: BNN RIL
2 Kementerian Sosial Rl Kajian Dampak Stigma Sosial terhadap Mantan Pengguna
Narkoba, (2023).



rehabilitasi mungkin kesulitan mendapatkan pekerjaan karena perusahaan enggan
mempekerjakan individu dengan latar belakang kriminal. Oleh karena itu, penting
untuk menciptakan kesadaran di masyarakat tentang pentingnya memberikan
kesempatan kedua kepada mantan pengguna narkoba.

Selain itu, peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana tidak dapat
diabaikan. Keluarga adalah sistem pendukung pertama yang dapat membantu
proses pemulihan. Mereka memiliki kemampuan untuk memberikan dukungan
emosional, finansial, dan sosial yang sangat dibutuhkan oleh narapidana setelah
mereka kembali ke masyarakat. Misalnya, jika seorang narapidana memiliki
keluarga yang memahami masalah kecanduan dan bersedia memberikan
dukungan, kemungkinan besar dia akan berhasil dalam proses rehabilitasi.
Namun, tidak semua keluarga memiliki pengetahuan atau keterampilan yang
diperlukan untuk mendukung anggota keluarga mereka yang sedang dalam proses
pemulihan. Oleh karena itu, program edukasi bagi keluarga narapidana juga perlu
diperhatikan dalam rangka mendukung rehabilitasi.

Program rehabilitasi di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB
Langsa mencakup berbagai kegiatan yang dirancang sesuai dengan Standar
Nasional Pelayanan Ketergantungan Narkoba.’ Kegiatan ini meliputi konseling,
terapi kelompok, dan pelatihan keterampilan yang telah terbukti efektif
menurunkan tingkat kekambuhan hingga 40%." Konseling individu memberikan
kesempatan bagi narapidana untuk berbicara tentang masalah yang mereka hadapi
secara pribadi, sementara terapi kelompok memungkinkan mereka untuk berbagi
pengalaman dan belajar dari satu sama lain. Pelatihan keterampilan, di sisi lain,
bertujuan untuk mempersiapkan narapidana agar memiliki keterampilan yang
dapat digunakan untuk mendapatkan pekerjaan setelah mereka dibebaskan.

Namun, keberhasilan program rehabilitasi ini sangat bergantung pada
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat (LSM), dan masyarakat umum. Pemerintah perlu menyediakan

anggaran yang cukup untuk program rehabilitasi dan memastikan bahwa lembaga

3 Kementerian Keschatan RI. Standar Nasional Pelayanan Ketergantungan Narkoba, (2021).
* Jurnal Keschatan Masyarakat Nasional. "Efektivitas Program Rehabilitasi Narkoba di
Indonesia.", (2023).



pemasyarakatan memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan
rehabilitasi. LSM juga dapat berperan penting dalam memberikan dukungan
tambahan, seperti menyediakan pelatihan keterampilan atan program reintegrasi
bagi mantan narapidana. Masyarakat, di sisi lain, perlu diingatkan akan
pentingnya memberikan dukungan kepada mantan pengguna narkoba, sehingga
mereka dapat merasa diterima dan tidak terisolasi.

Dalam analisis mendalam ini, kita juga perlu mempertimbangkan aspek
psikologis dari rehabilitasi. Banyak narapidana narkotika yang menghadapi
masalah kesehatan mental, seperti depresi dan kecemasan, yang dapat
memperburuk  kecanduan mereka. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan layanan kesehatan mental dalam program rehabilitasi.
Misalnya, menyediakan akses ke psikolog atau psikiater di lembaga
pemasyarakatan dapat membantu narapidana mengatasi masalah mental yang
mendasari kecanduan mereka. Dengan demikian, rehabilitasi tidak hanya fokus
pada pengurangan penggunaan narkoba, tetapi juga pada peningkatan keschatan
mental secara keseluruhan.

Keluarga memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung
rehabilitasi narapidana, terutama dalam konteks norma hukum keluarga Islam
yang menekankan pentingnya tanggung jawab dan dukungan antar anggota
keluarga. Dalam Islam, keluarga dianggap sebagai unit sosial yang fundamental,
di mana setiap anggota memiliki hak dan kewajiban untuk saling mendukung. Hal
ini sejalan dengan prinsip rehabilitasi yang menekankan perlunya dukungan sosial
dan emosional bagi narapidana untuk memtfasilitasi proses pemulihan mereka.’

Peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana tidak bisa dipandang sebelah
mata. Keluarga berfungsi sebagai jaringan sosial pertama yang memberikan
dukungan dan kasih sayang kepada narapidana. Dalam banyak kasus, hubungan
yang kuat antara narapidana dan keluarganya dapat menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan rehabilitasi. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa narapidana

yang memiliki dukungan keluarga yang baik cenderung memiliki tingkat

’ Hidayat, A. Peran Keluarga dalam Rehabilitasi Narapidana. (Jurnal Hukum dan
Keadilan, 2021), 45-60.




recidivism yang lebih rendah dibandingkan mereka yang tidak memiliki dukungan
tersebut. Ini menunjukkan bahwa kehadiran dan dukungan keluarga dapat
memberikan motivasi tambahan bagi narapidana untuk berubah dan berusaha
memperbaiki diri.

Dalam konteks norma hukum keluarga Islam, tanggung jawab antar anggota
keluarga sangat ditekankan. Menurut kajian dari Kementerian Agama RI, setiap
anggota keluarga memiliki peran penting dalam menjaga keharmonisan dan saling
mendukung. Dalam hal ini, keluarga narapidana diharapkan untuk tetap menjalin
komunikasi yang baik, meskipun ada stigma sosial yang mungkin mereka hadapi.
Berdasarkan penelitian dari Pusat Studi Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN
Jakarta, keluarga harus mampu memberikan dukungan emosional dan psikologis
kepada narapidana, schingga mercka merasa tidak sendirian dalam menjalani
masa hukuman mereka.® Hal ini sejalan dengan prinsip Islam yang mengajarkan
kasih sayang dan saling membantu antar sesama.

Salah satu contoh konkret dari peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana
adalah ketika anggota keluarga secara aktif terlibat dalam program rehabilitasi
yang diselenggarakan oleh lembaga pemasyarakatan. Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan, beberapa lembaga pemasyarakatan di Indonesia telah
mengembangkan program yang melibatkan keluarga narapidana dalam sesi
konseling dan pelatihan keterampilan. Studi dari Pusat Penelitian Kesejahteraan
Sosial menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi
narapidana untuk belajar dan berkembang, tetapi juga memungkinkan keluarga
untuk memahami lebih baik kondisi dan kebutuhan narapidana.’

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan aspek emosional dalam
rehabilitasi narapidana. Banyak narapidana yang mengalami perasaan putus asa
dan kehilangan harapan selama masa hukuman mereka. Dalam situasi seperti ini,
dukungan keluarga sangat penting. Keluarga dapat memberikan motivasi dan

dorongan yang diperlukan untuk membantu narapidana tetap fokus pada tujuan

® Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat UIN Jakarta. "Dampak Dukungan Keluarga
terhadap Rehabilitasi Narapidana.”, (2022).

7 pusat Penelitian Kesejahteraan Sosial. "Efektivitas Program Rehabilitasi Narapidana
Melibatkan Keluarga.”, (2022).



rehabilitasi mereka. Dengan memberikan dokungan emosional yang kuat,
keluarga dapat membantu narapidana untuk mengatasi tantangan yang mercka
hadapi dan membangun kembali rasa percaya diri mereka.

Namun, tidak jarang keluarga juga mengalami kesulitan dalam mendukung
narapidana. Stigma sosial yang melekat pada status narapidana seringkali
membuat keluarga merasa tertekan dan terasing. Mereka mungkin menghadapi
penilaian negatif dari masyarakat, yang dapat mempengaruhi hubungan mercka
dengan narapidana. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk lebih
memahami situasi yang dihadapi oleh keluarga narapidana dan memberikan
dukungan yang diperlukan. Dalam hal ini, edukasi dan kesadaran masyarakat
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi keluarga
narapidana.

Dalam analisis lebih lanjut, penelitian dari Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Syarif Hidayatullah menunjukkan bagaimana norma-norma hukum keluarga
Islam dapat diterapkan dalam konteks rehabilitasi narapidana. Dalam Islam, ada
prinsip bahwa setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan yang
baik dan layak, termasuk narapidana. Menurut kajian dari Lembaga Bantuan
Hukum Syariah, keluarga memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
narapidana diperlakukan dengan baik dan diberikan kesempatan untuk
memperbaiki diri®. Hasil penelitian dari Journal of Islamic Family Law
menunjukkan bahwa dukungan keluarga mencakup aspek moral dan materi, serta
bantuan dalam proses reintegrasi ke dalam masyarakat setelah menyelesaikan
hukuman.’

Sebagai contoh, ketika seorang narapidana dibebaskan setelah menjalani
hukuman, keluarga memiliki peran penting dalam membantu mereka beradaptasi
kembali ke kehidupan normal. Keluarga dapat membantu narapidana menemukan
pekerjaan, memberikan dukungan finansial, dan membantu mereka membangun

kembali hubungan sosial yang mungkin telah terputus selama masa hukuman.

¥ Lembaga Bantuan Hukum Syariah. "Panduan Hak dan Kewajiban Keluarga
Narapidana.”, (2022).

? Jurnal Hukum Keluarga Islam. " Peran Dukungan Keluarga dalam Rehabilitasi
Narapidana: Perspektif Islam.”, (2023).




Dengan dukungan yang tepat, narapidana dapat lebih mudah menyesuaikan diri
dan menghindari kembali ke perilaku kriminal.

Namun, dalam praktiknya, banyak keluarga yang mengalami kesulitan
dalam memberikan dukungan kepada anggota keluarga yang terlibat dalam kasus
narkotika. Stigma sosial, kurangnya pemahaman tentang rehabilitasi, dan
keterbatasan sumber daya sering kali menjadi penghalang bagi keluarga untuk
berperan aktif dalam proses rehabilitasi. Misalnya, dalam sebuah studi yang
dilakukan oleh Universitas Syiah Kuala, ditemukan bahwa 65% keluarga
narapidana merasa tertekan dan cemas akibat stigma negatif yang melekat pada
anggota keluarga mereka yang terlibat narkotika. '’

Stigma sosial adalah salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
keluarga yang memiliki anggota yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika.
Stigma ini tidak hanya mempengaruhi individu yang terlibat langsung, tetapi juga
menciptakan dampak yang luas bagi keluarga mereka. Dalam banyak masyarakat,
ada anggapan bahwa penyalahgunaan narkotika adalah hasil dari kelemahan
karakter atau moralitas yang buruk. Hal ini menyebabkan keluarga merasa
terisolasi dan dikucilkan, bahkan oleh teman-teman dan tetangga mereka.
Misalnya, seorang ibu yang memiliki anak yang terlibat dalam kasus narkotika
mungkin merasa malu untuk menghadiri acara sosial karena takut akan penilaian
negatif dari orang lain. Kecemasan ini dapat berkembang menjadi depresi, yang
semakin memperburuk keadaan mental keluarga tersebut.

Kurangnya pemahaman tentang rchabilitasi juga menjadi faktor yang
signifikan dalam kesulitan yang dihadapi oleh keluarga. Banyak orang masih
memiliki pandangan yang keliru mengenai proses rehabilitasi, menganggapnya
sebagai hukuman atau penjara yang lebih lanjut, daripada sebagai kesempatan
untuk pemulihan dan perbaikan. Dalam konteks ini, keluarga sering kali merasa
bingung dan tidak tahu bagaimana cara memberikan dukungan yang tepat.
Misalnya, dalam banyak kasus, keluarga mungkin menganggap bahwa

memberikan uang atau barang kepada anggota keluarga yang terlibat narkotika

' Zulkarnain, M. Stigma Sosial terhadap Keluarga Narapidana Narkotika. (Jurnal
Psikologi Sosial, 2022), 112-125.



akan membantu mereka, padahal hal itu justru dapat memperburuk keadaan.
Keluarga perlu dilibatkan dalam proses edukasi mengenai rehabilitasi, sehingga
mereka dapat memahami cara yang benar untuk mendukung anggota keluarga
mereka.,

Keterbatasan sumber daya juga merupakan isu yang tidak bisa diabaikan.
Banyak keluarga yang tidak memiliki akses ke layanan rehabilitasi yang memadai,
baik dari segi finansial maupun geografis.'! Dalam beberapa kasus, biaya yang
diperlukan untuk menjalani program rehabilitasi bisa sangat tinggi, schingga
keluarga merasa terpaksa untuk mencari solusi alternatif yang mungkin tidak
efektif atau bahkan berbahaya. Misalnya, beberapa keluarga mungkin terpaksa
memilih untuk mengandalkan pengobatan tradisional yang tidak terbukti efektif,
karena mereka tidak mampu membayar biaya rehabilitasi yang lebih baik. Selain
itu, lokasi geografis juga mempengaruhi aksesibilitas layanan rehabilitasi. Di
daerah pedesaan, misalnya, mungkin tidak ada fasilitas rehabilitasi yang tersedia,
sehingga keluarga harus melakukan perjalanan jauh untuk mendapatkan bantuan.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, penting bagi masyarakat dan
pemerintah untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang lebih
mendukung bagi keluarga yang memiliki anggota yang terlibat dalam kasus
narkotika. Edukasi publik tentang penyalahgunaan narkotika dan rehabilitasi perlu
ditingkatkan untuk mengurangi stigma sosial. Kampanye kesadaran dapat
membantu mengubah persepsi masyarakat dan memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang isu ini. Selain itu, pemerintah juga perlu menyediakan lebih
banyak sumber daya untuk layanan rchabilitasi, termasuk program pendanaan
yang dapat membantu keluarga mengakses layanan yang mereka butuhkan.

Sebagai contoh, beberapa negara telah berhasil menerapkan program
rehabilitasi yang melibatkan keluarga dalam proses pemulihan. Program-program
ini tidak hanya memberikan dukungan kepada individu yang terlibat dalam
penyalahgunaan narkotika, tetapi juga memberikan pendidikan dan dukungan

kepada anggota keluarga. Dengan melibatkan keluarga dalam proses rehabilitasi,

" Ppusat Penclitian Kesejahteraan Sosial, "Analisis Aksesibilitas Layanan Rehabilitasi
Narkoba di Indonesia.”, (2023).




individu yang menjalani pemulihan merasa lebih didukung dan memiliki motivasi
yang lebih besar untuk sembuh. Keluarga juga mendapatkan alat dan pengetahuan
yang mereka butubkan untuk mendukung anggota mereka dengan cara yang lebih
efektif.

Di sisi lain, penting juga untuk mengakui bahwa setiap keluarga memiliki
dinamika yang unik. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan dalam
rehabilitasi harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masing-masing keluarga.
Dalam beberapa kasus, dukungan psikologis mungkin sangat dibutuhkan untuk
membantu anggota keluarga mengatasi rasa malu dan stigma yang mereka alami.
Dalam kasus lain, mungkin diperlukan program pelatihan keterampilan untuk
membantu anggota keluarga yang terlibat narkotika menemukan pekerjaan setelah
rehabilitasi. Dengan cara ini, proses rehabilitasi dapat menjadi lebih holistik dan
menyeluruh.

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana norma hukum
keluarga Islam dapat diimplementasikan dalam mendukung rehabilitasi
narapidana narkotika. Terdapat beberapa prinsip dalam hukum keluarga Islam
yang relevan, seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab, yang dapat
dijadikan pedoman bagi keluarga dalam mendukung proses rehabilitasi. Misalnya,
konsep "ma'ruf* dalam Islam mengharuskan keluarga untuk memberikan
dukungan moral dan material kepada anggota keluarga yang membutuhkan,
termasuk mereka yang sedang menjalani rehabilitasi."

Keluarga, sebagai unit sosial terkecil, memiliki peran yang sangat penting
dalam proses rehabilitasi narapidana. Dalam konteks rehabilitasi narapidana
narkotika, dukungan dari keluarga tidak hanya berfungsi sebagai motivasi, tetapi
juga sebagai sumber kekuatan emosional yang dapat membantu individu tersebut
dalam menghadapi tantangan selama proses pemulihan. Keluarga yang
memberikan dukungan yang kuat dapat membantu mengurangi rasa putus asa dan

meningkatkan harapan narapidana untuk kembali ke kehidupan yang lebih baik.

2 Sulaiman, A. Hukum Keluarga Islam dan Rehabilitasi Sosial. (Jurnal Timu Syariah,
2020), 78-90.



Salah satu prinsip utama dalam hukum keluarga Islam adalah keadilan.
Dalam konteks rehabilitasi, keadilan dapat diartikan sebagai perlakuan yang adil
terhadap narapidana, di mana mereka diberikan kesempatan yang sama untuk
memperbaiki diri dan mendapatkan dukungan dari keluarga. Keluarga diharapkan
untuk tidak hanya melihat kesalahan yang telah dilakukan oleh anggota mereka,
tetapi juga untuk memahami latar belakang dan kondisi yang menyebabkan
individu tersebut terjerumus ke dalam dunia narkotika. Dengan memahami
konteks tersebut, keluarga dapat lebih mudah memberikan dukungan yang
dibutuhkan selama proses rehabilitasi.

Menurut penelitian Al-Qardhawi dalam "Figh Al-Usrah Al-Muslimah",
kasih sayang merupakan prinsip yang sangat penting dalam hukum keluarga
Islam.” Studi yang dilakukan oleh Rahman & Abdullah menunjukkan bahwa
kasih sayang dapat diwujudkan dalam bentuk perhatian dan pengertian terhadap
kondisi narapidana. Hasil penelitian dari Journal of Islamic Family Studies
mengungkapkan bahwa kunjungan rutin keluarga dan dukungan material memiliki
dampak signifikan terhadap kesehatan mental dan emosional narapidana, dengan
tingkat pemulihan mencapai 65% lebih tinggi dibandingkan narapidana yang tidak
mendapat dukungan keluarga.

Tanggung jawab dalam konteks rehabilitasi narapidana telah dikaji secara
mendalam dalam berbagai penelitian akademis. Studi longitudinal yang dilakukan
oleh Ahmad et al. dalam Jurnal Internasional Kebijakan Narkoba menunjukkan
bahwa keluarga yang aktif memberikan dukungan finansial, emosional, dan
spiritual kepada narapidana memiliki tingkat keberhasilan rehabilitasi 72% lebih
tinggi.'* Penelitian Hassan dalam Journal of Islamic Studies menggarisbawahi
bahwa dalam hukum keluarga Islam, setiap anggota keluarga memiliki kewajiban

untuk saling mendukung, termasuk dalam konteks rehabilitasi narkoba.

¥ Al-Qardhawi, Y. "Fiqh Al-Usrah Al-Muslimah: Analisis Kontemporer Hukum Keluarga
Islam. " International Islamic Publishing House., (2021).

4 Ahmad, K., Smith, J., & Mohamed, R. "Dukungan Keluarga sebagai Prediktor
Keberhasilan Rehabilitasi Narkoba.” (Jurnal Internasional Kebijakan Narkoba, 102, 2023), 103-
115.




Selanjutnya, konsep "ma'ruf” dalam Islam menggarisbawahi pentingnya
memberikan dukungan moral dan material kepada anggota keluarga yang
membutuhkan.'’ Dalam konteks rehabilitasi, ini berarti bahwa keluarga harus siap
untuk memberikan dukungan yang diperlukan bagi narapidana, baik dalam bentuk
bantuan finansial untuk biaya rehabilitasi maupun dukungan emosional untuk
membantu mereka melewati masa-masa sulit. Dalam banyak kasus, narapidana
yang merasa didukung oleh keluarga mereka cenderung memiliki tingkat
keberhasilan yang lebih tinggi dalam proses rehabilitasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran keluarga dalam rehabilitasi
narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa,
serta bagaimana implementasi norma hukum keluarga Islam dapat meningkatkan
efektivitas rehabilitasi. Dalam konteks ini, penting untuk melihat bagaimana
keluarga dapat berperan aktif dalam mendukung proses rehabilitasi, serta
bagaimana norma-norma hukum keluarga Islam dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam usaha tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara dengan
narapidana, keluarga mereka, dan petugas rehabilitasi di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa. Melalui wawancara ini, diharapkan
dapat diperoleh data yang lebih mendalam mengenai peran keluarga dalam proses
rehabilitasi, serta tantangan yang dihadapi oleh keluarga dalam memberikan
dukungan kepada narapidana. Selain itu, penulis juga akan melakukan analisis
terhadap kebijakan rehabilitasi yang ada, untuk melihat sejauh mana kebijakan
tersebut mendukung peran keluarga dalam proses rehabilitasi.

Dari hasil penelitian ini, dibarapkan dapat ditemukan pola-pola yang
menunjukkan hubungan antara dukungan keluarga dan keberhasilan rehabilitasi
narapidana. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kebijakan rehabilitasi yang lebih inklusif dan

berbasis pada nilai-nilai keluarga yang kuat. Dengan mengedepankan nilai-nilai

5 Mohammad, H. " Konsep Ma'ruf dalam Hukum Keluarga Islam: Penerapan
Kontemporer.” (Tinjauan Hukum Islam, 12(4), 2023), 78-95.
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keluarga, diharapkan dapat mengurangi angka residivisme dan membantu
narapidana untuk reintegrasi ke dalam masyarakat.

Melalui pendekatan vyang berbasis pada norma hukum keluarga Islam,
diharapkan bahwa rehabilitasi narapidana narkotika tidak hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah atau lembaga pemasyarakatan, tetapi juga menjadi tanggung
jawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Dengan demikian,
rehabilitasi dapat dilakukan secara lebih holistik dan menyelurub, sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih baik bagi narapidana dan masyarakat secara
keseluruhan.

Kesimpulannya, norma hukum keluarga Islam, dengan prinsip-prinsip
seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab, dapat menjadi pedoman yang
sangat berharga dalam mendukung rehabilitasi narapidana narkotika. Keluarga
memiliki peran yang sangat penting dalam proses ini, dan dukungan yang
diberikan oleh keluarga dapat menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
rehabilitasi. Dengan mengimplementasikan norma-norma ini, diharapkan
rehabilitasi narapidana dapat dilakukan dengan lebih efektif, sehingga dapat
mengurangi angka residivisme dan membantu narapidana untuk reintegrasi ke
dalam masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam mengenai peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana, serta
bagaimana nilai-nilai keluarga dapat diintegrasikan dalam kebijakan rehabilitasi

yang ada.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran keluarga dalam mendukung proses rehabilitasi
narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas
1B Langsa?
2. Bagaimana penerapan norma hukum keluarga Islam dalam
mendukung keberhasilan proses rehabilitasi narapidana narkotika di

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas [IB Langsa?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dirumuskan untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai peran keluarga dalam proses rehabilitasi
narapidana narkotika, khususnya di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas IIB Langsa.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Menganalisis Peran Keluarga dalam Proses Rehabilitasi Narapidana
Narkotika

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif bagaimana
keluarga berkontribusi dalam proses rehabilitasi narapidana narkotika.
Dalam konteks ini, peran keluarga tidak hanya sebagai pendukung
emosional, tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat membantu
narapidana dalam mengatasi masalah ketergantungan narkotika. Melalui
wawancara dan observasi, data akan dikumpulkan untuk mengevaluasi
efektivitas dukungan keluarga dalam proses rehabilitasi, serta untuk
memahami dinamika hubungan keluarga yang dapat mempengaruhi
keberhasilan rehabilitasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih jelas tentang bagaimana interaksi antara narapidana dan
anggota keluarganya dapat mempengaruhi hasil rehabilitasi, serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memperkuat atau menghambat

proses tersebut.

2. Mengevaluasi Implementasi Norma Hukum Keluarga Islam dalam
Rehabilitasi Narapidana

Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh
mana norma hukum keluarga Islam diimplementasikan dalam proses
rehabilitasi narapidana narkotika di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas IIB Langsa. Dalam konteks ini, norma-norma hukum Islam yang
berkaitan dengan keluarga, seperti tanggung jawab, kasih sayang, dan

dukungan moral, akan dianalisis untuk melihat apakah norma-norma
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tersebut dapat diterapkan dalam praktik rehabilitasi narapidana. Penelitian
ini juga akan mengkaji bagaimana nilai-nilai Islam dapat menjadi landasan
bagi keluarga dalam memberikan dukungan kepada anggota keluarga yang
terlibat dalam penyalahgunaan narkotika. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi pihak-pihak
terkait, termasuk pemerintah dan lembaga rehabilitasi, dalam merancang
program rehabilitasi yang lebih efektif dengan melibatkan keluarga sebagai
salah satu elemen kunci dalam proses pemulihan narapidana.

Melalui kedua tujuan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang rehabilitasi narapidana
narkotika serta peran penting keluarga dalam proses tersebut, sekaligus
memperkuat implementasi norma hukum keluarga Islam dalam konteks

rehabilitasi sosial.

Manfaat Penelitian
1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pengembangan teori mengenai peran keluarga dalam rehabilitasi
narapidana narkotika, khususnya dalam konteks norma hukum keluarga
Islam. Dalam literatur yang ada, peran keluarga sering kali dianggap sebagai
faktor pendukung yang krusial dalam proses rehabilitasi, namun masih
terdapat kekurangan dalam kajian yang mendalam mengenai bagaimana
norma-norma hukum keluarga Islam dapat diimplementasikan dalam
konteks ini. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan suatu
kerangka teoritis yang lebih komprehensif yang mengaitkan norma-norma
hukum Islam dengan praktik rehabilitasi narapidana di lembaga
pemasyarakatan.

Statistik dari Badan Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan bahwa
angka penyalahgunaan narkotika di Indonesia terus meningkat, dengan lebih
dari 1,8 juta pengguna pada tahun 2021 (BNN, 2021). Dalam konteks ini,

pemahaman tentang bagaimana keluarga dapat berkontribusi dalam
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rehabilitasi narapidana menjadi sangat penting. Dengan mengkaji norma
hukum keluarga Islam, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana nilai-nilai seperti kasih sayang, tanggung jawab, dan
dukungan moral dari keluarga dapat berperan dalam proses pemuliban
individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika.

Lebih lanjut, penelitian ini juga berpotensi untuk memperkaya
diskursus akademik mengenai rehabilitasi narapidana. Dengan mengaitkan
aspek hukum, sosial, dan religius, diharapkan dapat ditemukan model-model
baru yang dapat diterapkan dalam program rehabilitasi yang lebih efektif.
Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang ingin mengeksplorasi lebih jauh tentang hubungan antara

keluarga, hukum Islam, dan rehabilitasi.

2. Manfaat Praktis

Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang konkret bagi lembaga pemasyarakatan, khususnya
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa, dalam merancang
dan melaksanakan program rehabilitasi yang melibatkan keluarga
narapidana. Dengan memahami peran keluarga dan norma hukum Islam,
lembaga pemasyarakatan dapat mengembangkan program yang lebih
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan narapidana dan keluarganya.
Misalnya, program yang melibatkan sesi konseling keluarga, pelatihan
keterampilan, dan kegiatan rekreatif yang melibatkan anggota keluarga
dapat membantu memperkuat ikatan keluarga dan mendukung proses
rehabilitasi.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan panduan bagi
pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait
rehabilitasi narapidana. Dengan mengedepankan pentingnya peran keluarga,
kebijakan yang dihasilkan diharapkan dapat lebih efektif dalam mengurangi
angka residivisme di kalangan narapidana narkotika. Data dari Kementerian

Hukum dan HAM menunjukkan bahwa tingkat residivisme di Indonesia
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masih  tinggi, mencapai 50% dalam beberapa tahun terakhir
(Kemenkumham, 2022). Oleh karena itu, pendekatan yang melibatkan
keluarga dalam rehabilitasi dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi
masalah ini.

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan wawasan bagi
masyarakat tentang pentingnya dukungan keluarga dalam proses
rehabilitasi. Dengan meningkatinya kesadaran masyarakat akan peran
keluarga, diharapkan akan muncul dukungan yang lebih besar terhadap
program-program rehabilitasi yang melibatkan keluarga. Hal ini dapat
menciptakan lingkungan sosial yang lebih kondusif bagi narapidana untuk
kembali berintegrasi ke dalam masyarakat setelah menyelesaikan masa
hukuman mereka.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara
teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang luas yang dapat

diterapkan dalam konteks rehabilitasi narapidana narkotika di Indonesia.

Definisi Operasional

1. Narapidana narkotika

Narapidana narkotika dalam penelitian ini didefinisikan sebagai terpidana
yang menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas IIB Langsa karena telah terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana penyalahgunaan narkotika
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika. Status narapidana narkotika ini ditetapkan berdasarkan putusan
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, di mana mereka
tidak hanya dipandang sebagai pelaku tindak pidana tetapi juga sebagai
korban penyalahgunaan narkotika yang membutuhkan penanganan khusus

melalui program rehabilitasi.
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2. Rehabilitasi

Rehabilitasi dalam konteks penelitian ini diartikan scbagai serangkaian
upaya pemulihan terpadu yang meliputi sosial dan spiritual dengan tujuan
untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan fisik, mental, dan
sosial narapidana narkotika agar dapat melaksanakan fungsi sosialnya
secara wajar dalam kehidupan bermasyarakat. Program rehabilitasi ini
mencakup berbagai kegiatan konseling individu dan kelompok, pembinaan
keagamaan, pelatihan keterampilan, dan pendampingan sosial yang
dilaksanakan dengan mempertimbangkan nilai-nilai dan norma hukum
keluarga Islam sebagai bagian integral dari proses pemulihan narapidana

narkotika.

3.  Keluarga

Keluarga dalam penelitian ini didefinisikan sebagai unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami-istri, atau suami-istri dan anaknya, atau
ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya, atau keluarga sedarah dalam garis
lurus ke atas atau ke bawah sampai dengan derajat ketiga yang memiliki
hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan narapidana narkotika di
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa. Definisi ini
mengacu pada perspektif hukum keluarga Islam yang mengakui adanya
hubungan nasab dan perkawinan sebagai dasar terbentuknya keluarga yang

sah.

4.  Peran keluarga

Peran keluarga dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai serangkaian
tindakan, kontribusi, dan tanggung jawab yang dilakukan oleh anggota
keluarga dalam mendukung proses rchabilitasi narapidana narkotika, yang
meliputi: pemberian dukungan moral dan spiritual melalui kunjungan rutin,
komunikasi aktif, dan bimbingan keagamaan; penyediaan dukungan
material untuk memenuhi kebutuhan narapidana selama masa tahanan;

partisipasi dalam program-program rehabilitasi yang diselenggarakan oleh
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lembaga pemasyarakatan; serta persiapan penerimaan kembali narapidana
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat pasca rehabilitasi. Peran-peran
tersebut dijalankan sesuai dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai hukum
keluarga Islam yang menekankan pada kewajiban untuk saling memelihara,
melindungi, dan membimbing antar anggota keluarga.

5.  Narapidana

Narapidana merupakan suatu bahasa yang erat kaitannya dengan dunia

hukum. Secara etimologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

narapidana adalah orang tahanan, orang bui, atau orang yang menjalani

hukuman karena tindak pidana.'® Di dalam kamus hokum arti narapidana

adalah orang yang menjalani pidana dalam lembaga pemasyarakatan.

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 tentang

Pemasyarakatan yang dimaksud narapidana adalah terpidana yang sedang

menjalani pidana penjara untuk waktu tertentu dan seumur hidup atau

terpidana mati yang sedang menunggu pelaksanaan putusan, yang sedang

menjalani pembinaan di lembaga pemasyarakatan. Dalam hal ini, anak

pemasyarakatan termasuk juga ke dalam narapidana.

Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan bertujuan untuk

memahami peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika, serta
bagaimana norma hukum keluarga Islam dapat diterapkan dalam konteks tersebut.
Kerangka teori ini mencakup beberapa konsep utama yang berkaitan dengan

rehabilitasi, peran keluarga, dan norma hukum Islam.

Pertama, konsep rehabilitasi dalam konteks narapidana narkotika merujuk

pada serangkaian proses yang bertujuan untuk memulihkan kondisi fisik, mental,
dan sosial individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkotika. Menurut
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, rehabilitasi

merupakan salah satu alternatif hukuman bagi pengguna narkotika yang bertujuan

6 Kasmanto Rinaldi, Pembinaan dan Pengawasan Dalam Lembaga Pemasyarakatan,

(Batam: Yayasan Cendikia Mulia, 2021), 68.
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untuk mengembalikan mereka ke dalam masyarakat sebagai individu yang
produktif dan berkontribusi positif."’

Kedua, peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika dapat dilihat
dari beberapa aspek, seperti dukungan moral, komunikasi, dan keterlibatan dalam
program rehabilitasi. Dukungan keluarga yang kuat dapat meningkatkan
keberhasilan program rehabilitasi, karena narapidana merasa lebih termotivasi dan
tidak merasa sendirian dalam menghadapi tantangan. Selain itu, komunikasi yang
baik antara narapidana dan anggota keluarga juga berkontribusi pada proses
adaptasi mereka setelah keluar dari lembaga pemasyarakatan. 18

Ketiga, norma hukum keluarga Islam memberikan dasar etis dan moral
dalam mendukung proses rebabilitasi narapidana. Keluarga dianggap memiliki
tanggung jawab untuk mendidik dan membimbing anggota keluarganya, keluarga
diharapkan untuk memberikan dukungan yang diperlukan bagi narapidana, baik
secara fisik maupun emosional. Menurut Al-Qur'an, keluarga memiliki peran yang
sangat penting dalam menjaga keharmonisan dan kesejahteraan anggota
keluarganya (Surah Al-Tahrim, 66:6).

,5,".« .., E g ¢ P ?ﬁ /ff, ';ﬁ 9’?’%""' e 1
ke & Sed iy 281 G355 L,thiwuﬁgwiq/s%
N T P Yt T R RO

uﬁ};};uu}l&@jf@},dux\i yﬁmﬁawb‘}ﬂg 2

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu.
Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Dalam perspektif 1slam, keluarga memiliki kewajiban mendukung anggota
yang mengalami kesulitan melalui pendidikan agama. Hal ini sejalan dengan

Surah Al-Tahrim (66:6), "Jagalah dirimu dan keluvargamu dari api neraka."

17 Badan Narkotika Nasional. Laporan Tahunan 2020. (Jakarta: BNN.2020), 45.
18 Sari, A. "Peran Keluarga dalam Rehabilitasi Narapidana Narkotika." (Jurnal Psikologi
dan Kesehatan, 12(2), 2021). 125.
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Pendidikan keagamaan yang diberikan oleh keluarga dapat mencakup pengajaran
nilai-nilai taubah (pertobatan) dan ishlah (perbaikan hubungan).

Keempat, pentingnya menerapkan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan
norma hukum keluarga islam seperti Prinsip keadilan dalam Islam yang
mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak untuk diperlakukan dengan
baik, tanpa diskriminasi, termasuk narapidana vang sedang menjalani rehabilitasi.
Dalam konteks keluarga, keadilan mencakup memberikan kesempatan kepada
anggota keluarga untuk memperbaiki diri tanpa tekanan atau stigma negatif. Nilai
kasih sayang juga menjadi landasan penting yang dapat diterapkan oleh kelurga
narapidana. Allah menegaskan bahwa manusia tidak akan dibebani di luar
kemampuannya, yang mengimplikasikan pentingnya dukungan keluarga untuk
meringankan beban narapidana. Selain itu, konsep taubah memberikan harapan
bagi narapidana untuk memperbaiki kesalahan masa lalu dan memulai hidup baru.
Proses taubah dapat diperkuat melalui pembinaan spiritual yang melibatkan
keluarga sebagai pendukung utama.

Tantangan dalam rehabilitasi narapidana narkotika sering kali melibatkan
stigma sosial yang dialami oleh narapidana dan keluarganya. Stigma ini dapat
menghambat proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial narapidana. Oleh karena itu,
penting bagi keluarga berperan dalam mengatasi stigma tersebut, dengan
membangun kesadaran di masyarakat tentang pentingnya rehabilitasi dan terapi
berbasis Islam, seperti refleksi melalui pembacaan Al-Qur'an bersama keluarga,
dapat membantu narapidana memperkuat koneksi spiritual mereka. Dengan
demikian, kerangka teori ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika, serta relevansi norma

hukum keluarga Islam dalam konteks tersebut. "

G. Kajian Terdahulu
Kajian mengenai peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika

telah menjadi topik yang menarik perhatian para peneliti dan praktisi hukum.

¥ Rahmawati, L. "Stigma Sosial terhadap Narapidana Norkotika dan Implikasinya
ferhadap Rehabilitasi.” (Jurnal Sosial dan Budaya, 15(1), 2022), 50.
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Penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa dukungan keluarga dapat
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan rehabilitasi narapidana.

Pertama, Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati, keluarga
yang aktif terlibat dalam proses rehabilitasi mampu memberikan motivasi dan
dukungan emosional yang sangat dibutuhkan oleh narapidana.”’ Hal ini sejalan
dengan teori sistem keluarga yang menyatakan bahwa interaksi dalam sistem
keluarga dapat mempengaruhi perilaku individu.

Dalam konteks rehabilitasi narapidana, peran keluarga menjadi sangat
penting karena mereka adalah orang-orang terdekat yang dapat memberikan
dukungan moral dan emosional. Ketika seorang narapidana merasa didukung oleh
keluarganya, mereka cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk
menjalani proses rehabilitasi. Misalnya, seorang narapidana yang menerima
kunjungan rutin dari anggota keluarganya akan merasa lebih diperhatikan dan
dicintai, yang pada gilivannya dapal meningkatkan keinginan mereka untuk
berubah. Keluarga juga dapat berperan sebagai pengingat akan tanggung jawab
dan harapan yang mereka miliki, sehingga mendorong narapidana untuk tidak
kembali ke perilaku lama mereka.

Dukungan keluarga tidak hanya terbatas pada aspek emosional, tetapi juga
mencakup dukungan praktis dalam rehabilitasi narapidana narkotika. Dukungan
keluarga dapat membantu narapidana dalam mencari pekerjaan setelah mereka
dibebaskan, menyediakan tempat tinggal, atau memberikan bantuan finansial.”’
Hal ini sangat penting mengingat salah satu tantangan terbesar bagi mantan
narapidana adalah stigma sosial dan kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan.

Namun, tidak semua keluarga memiliki kemampuan atau pengetahuan untuk
memberikan dukungan yang efektif. Dalam beberapa kasus, keluarga mungkin
juga mengalami masalah mereka sendiri, seperti kecanduan, kekerasan dalam
rumah tangga, atau masalah keuangan. Ini dapat menciptakan lingkungan yang

tidak kondusif bagi rehabilitasi narapidana. Oleh karena itu, penting untuk

2 Rachmawati, Peran Keluarga dalam Proses Rehabilitasi Narapidana. (Jurnal Hukum
dan Masyarakat, 15(2),2020) 123-135.

' purwandari, E. Dukungan Sosial Keluarga dan Rehabilitasi Narapidana: Studi Kasus di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas ITA Yogyakarta. (Jurnal Psikologi Sosial, 15(2), 2019), 45-58.

20




melibatkan para profesional dalam proses rehabilitasi, seperti psikolog atau
konselor, yang dapat membantu keluarga memahami bagaimana cara memberikan
dukungan yang tepat. Misalnya, program pelatihan bagi keluarga dapat diadakan
untuk mengajarkan mereka tentang cara berkomunikasi dengan narapidana secara
efektif dan cara mendukung mereka dalam mengatasi kecanduan.

Di sisi lain, Interaksi keluarga juga dapat menjadi sumber stres bagi
narapidana. Narapidana sering merasa teriekan oleh ekspektasi yang tinggi dari
keluarga mereka.”” Studi tersebut mengungkapkan bahwa tekanan ini dapat
menimbulkan kecemasan berlebihan yang menghambat proses rehabilitasi. Oleh
karena itu, komunikasi terbuka antara narapidana dan keluarga menjadi sangat
penting untuk mengelola harapan dan kekhawatiran kedua belah pihak.

Selain itu, penting untuk memperhatikan dinamika keluarga secara
keseluruhan. Teori sistem keluarga mengemukakan bahwa setiap anggota
keluarga memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda, dan interaksi antara
mereka dapat mempengaruhi kesejahteraan individu. Dalam kasus narapidana,
jika ada satu anggota keluarga yang memiliki masalah, seperti kecanduan
narkoba, hal ini dapat mempengaruhi seluruh sistem keluarga. Oleh karena itu,
pendekatan yang holistik dalam rehabilitasi narapidana harus melibatkan bukan
hanya individu yang sedang direhabilitasi, tetapi juga seluruh anggota keluarga.
Program rehabilitasi yang melibatkan keluarga dapat menciptakan lingkungan
yang lebih mendukung dan memungkinkan perubahan perilaku yang lebih baik.

Namun, meskipun dukungan keluarga sangat penting, ada juga tantangan
yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah stigma sosial yang
melekat pada narapidana. Masyarakat sering kali memiliki pandangan negatif
terhadap mantan narapidana, sehingga mereka mungkin merasa terasing dan tidak
diterima kembali dalam komunitas. Ini dapat membuat proses rehabilitasi menjadi
lebih sulit, bahkan jika mereka memiliki dukungan dari keluarga. Dalam hal ini,

penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses rehabilitasi, sehingga mereka

2 Rahmawati, D., & Indrawati, E. S. Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan
Tinglat Kecemasan pada Narapidana Menjelang Bebas. (Furnal Empati, 9(4), 2020) 273-285.
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dapat memahami bahwa mantan narapidana juga memiliki hak untuk diperbaiki
dan diterima kembali.

Faktor budaya juga memainkan peran penting dalam proses rehabilitasi
narapidana. Dalam konteks budaya Indonesia yang kolektivis, peran keluarga
sangat signifikan dalam proses pemulihan narapidana.”’ Pendekatan rehabilitasi
yang mempertimbangkan wnilai-nilai  kekeluargaan terbukti lebih  efektif
dibandingkan pendekatan individualistis, terutama dalam masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan.

Dalam konteks ini, penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai bagaimana faktor-faktor budaya dan sosial mempengaruhi peran
keluarga dalam rehabilitasi narapidana. Dengan memahami konteks ini, program
rehabilitasi dapat dirancang dengan lebih baik untuk memenuhi kebutuhan
spesifik dari narapidana dan keluarganya. Penelitian semacam itu juga dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana cara terbaik untuk melibatkan keluarga
dalam proses rehabilitasi, sehingga dapat meningkatkan peluang keberhasilan bagt
narapidana.

Secara keseluruhan, peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika
sangatlah penting. Dukungan emosional dan praktis yang diberikan oleh keluarga
dapat berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan proses rehabilitasi. Namun,
tantangan yang dihadapi oleh keluarga, seperti stigma sosial dan masalah internal,
juga perlu diperhatikan. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan para
profesional dan masyarakat dalam proses rehabilitasi, serta mempertimbangkan
faktor-faktor budaya yang dapat mempengaruhi dinamika keluarga. Dengan
pendekatan yang holistik dan inklusif, diharapkan proses rehabilitasi dapat
berjalan dengan lebih efektif, schingga narapidana dapat kembali ke masyarakat
dengan lebih baik dan menghindari kembali ke perilaku kriminal.

Kedua, Dalam konteks Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB
Langsa, peran keluarga menjadi aspek yang sangat krusial dalam proses

rehabilitasi narapidana. Penelitian yang dilakukan oleh Sari memberikan

2 Widodo, B., & Wiwiek, S. Peran Budaya Kolektivisme dalam Rehabilitasi Narapidana:
Perspektif Kearifan Lokal Indonesia. (Jurnal Sosiologi Reflektif, 16(1), 2021), 112-127.
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gambaran yang jelas mengenai dampak positif dari dukungan keluarga terhadap
keberhasilan rehabilitasi. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa narapidana
yang mendapatkan kunjungan dan dukungan dari keluarga cenderung memiliki
tingkat keberhasilan rehabilitasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka
yang tidak mendapatkan dukungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
kehadiran keluarga dalam proses rehabilitasi bukan hanya sekadar dukungan
emosional, tetapi juga berfungsi sebagai motivasi yang kuat bagi narapidana untuk
berubah.*

Dari perspektif psikologis, dukungan keluarga dapat membantu mengurangi
rasa kesepian dan depresi yang sering dialami oleh narapidana. Ketika seorang
narapidana merasa terisolasi, mereka mungkin kehilangan harapan untuk
memperbaiki diri. Namun, dengan adanya kunjungan keluarga, mereka merasa
diperhatikan dan dicintai, yang dapat meningkatkan kesehatan mental mereka.
Sebagai contoh, seorang narapidana yang mendapatkan kunjungan rutin dari
kelunarganya mungkin merasa lebih termotivasi untuk mengikuti program
rehabilitasi dengan baik, karena mereka ingin menunjukkan kepada keluarga
bahwa mereka mampu berubah dan layak mendapatkan kesempatan kedua.

Data dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menunjukkan bahwa sekitar
70% narapidana yang mendapatkan dukungan keluarga berhasil menjalani
rehabilitasi dan reintegrasi sosial dengan baik.”® Angka ini menunjukkan betapa
signifikan peran keluarga dalam proses rehabilitasi. Keluarga tidak hanya
berfungsi sebagai pendukung moral, tetapi juga sebagai jembatan untuk
membantu narapidana beradaptasi kembali ke masyarakat setelah menjalani
hukuman. Proses reintegrasi sosial ini sangat penting, karena banyak narapidana
yang menghadapi stigma dan diskriminasi dari masyarakat setelah keluar dari
lembaga pemasyarakatan.

Keluarga juga dapat berperan sebagai agen perubahan dalam kehidupan

narapidana. Dengan memberikan dukungan yang konsisten, keluarga dapat

2 Sari, "Peran Keluarga dalam Rehabilitasi Narapidana." (Jurnal Psikologi, Vol. 12, No.
3, 2021), 45-60.

B Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Dirjen PAS), Statistik Narapidana dan Program
Rehabilitasi. (Jakarta: Kementerian Hukum dan HAM. 2022)
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membantu narapidana membangun kembali kepercayaan diri dan rasa harga diri
mereka. Misalnya, seorang narapidana vyang scbelumnya terlibat  dalam
penyalahgunaan narkoba mungkin merasa malu untuk berinteraksi dengan
masyarakat setelah dibebaskan. Namun, jika keluarganya memberikan dukungan
moral dan membantu mereka menemukan pekerjaan atau kegiatan positif,
narapidana tersebut akan lebih mudah untuk beradaptasi dan menghindari kembali
ke perilaku negatif yang sebelumnya.

Pentingnya peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana juga terlihat dari
program-program yang diadakan oleh lembaga pemasyarakatan. Banyak lembaga
pemasyarakatan kini mengadakan program kunjungan keluarga yang dirancang
untuk memperkuat hubungan antara narapidana dan keluarganya. Program ini
tidak hanya memberikan kesempatan bagi narapidana untuk bertemu dengan
keluarga, tetapi juga menyediakan sesi konseling bagi keluarga untuk memahami
kondisi dan kebutuhan narapidana. Dengan cara ini, keluarga dapat lebih siap
untuk memberikan dukungan yang diperlukan setelah narapidana dibebaskan.

Namun, tidak semua narapidana memiliki keluarga yang dapat memberikan
dukungan. Ada beberapa narapidana yang berasal dari latar belakang keluarga
yang kurang harmonis atau bahkan terputus dari keluarganya. Dalam kasus seperti
ini, lembaga pemasyarakatan perlu mencari cara alternatif untuk memberikan
dukungan emosional dan sosial kepada narapidana.”® Misalnya, lembaga dapat
bekerja sama dengan organisasi non-pemerintah (NGO) atau komunitas lokal
untuk membantu memberikan dukungan kepada narapidana yang tidak memiliki
keluarga. Ini menunjukkan bahwa meskipun dukungan keluarga sangat penting,
lembaga pemasyarakatan juga memiliki tanggung jawab untuk menciptakan
jaringan dukungan yang lebih luas bagi narapidana.”’

Selain itu, perlu diingat bahwa dukungan keluarga tidak selalu bersifat
positif. Dalam beberapa kasus, keluarga dapat menjadi sumber tekanan atau stres

bagi narapidana. Misalnya, ekspektasi yang tinggi dari keluarga untuk segera

%6 Anggraini, D. Efektivitas Layanan Konseling Keluarga dalam Membina Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan. (Jurnal Konseling dan Pendidikan, 7(1), 2019), 35-41.

! Nurdin, M. Peran Lembaga Pemasyarakatan dalam Pembinaan Narapidana: Studi
Kasus di LP Kelas 114 Jambi. (Jurnal Pembangunan Sosial, 3(2), 2020) 78-89.
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berubah atau berperilaku baik dapat menambah beban psikologis bagi narapidana.
Oleh karena itu, penting bagi lembaga pemasyarakatan untuk memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada keluarga tentang cara memberikan dukungan
yang konstruktif dan tidak menekan.?®

Dari sudut pandang sosial, keberhasilan reintegrasi sosial narapidana yang
didukung oleh keluarga juga berdampak positif bagi masyarakat. Ketika
narapidana berhasil beradaptasi dan berkontribusi kembali ke masyarakat, hal ini
dapat mengurangi angka kriminalitas dan meningkatkan keamanan komunitas.
Keluarga yang mendukung narapidana juga berperan dalam menciptakan
lingkungan yang lebih positif di sekitar mereka, yang pada gilirannya dapat
membantu mencegah generasi berikutnya terjerumus ke dalam masalah yang
sama.

Melihat dari semua perspektif ini, jelas bahwa peran keluarga dalam
rehabilitasi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa
sangatlah penting. Dukungan keluarga tidak hanya membantu narapidana dalam
proses rehabilitasi, tetapi juga berkontribusi pada reintegrasi sosial yang lebih
baik.”

Dalam hal ini, perlu adanya pendekatan yang lebih komprehensif dalam
memahami dinamika antara narapidana dan keluarganya. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi hubungan ini, serta bagaimana lembaga pemasyarakatan dapat
lebih efektif dalam mendukung narapidana dan keluarga mereka.”

Ketiga, kajian yang dilakukan oleh Fitriani menyoroti pentingnya norma
hukum keluarga Islam dalam mendukung proses rehabilitasi. Dalam perspektif
hukum Islam, keluarga memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk
mendukung anggota keluarga yang terjerat masalah hukum. Hal ini tercermin

dalam prinsip-prinsip seperti kasih sayang, saling membantu, dan tanggung jawab

2 Pratiwi, R. & Susanti, H. Program Pemberdayaan Keluarga dalam Mendukung
Rehabilitasi Narapidana. (Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia, 4(1), 2021), 45-56.

° Widiawati, S. Kontribusi Dukungan Keluarga terhadap Kesuksesan Program
Rehabilitasi Narapidana. (Jurnal Kesejahteraan Sosial, 5(3), 2019), 201-215.

30 Suharto, E. & Nugroho, A. Evaluasi Program Pemberdayaan Keluarga Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Indonesia. (Jurnal Kebijakan Sosial, 12(1), 2021), 67-82.

25




Pliat

faal aad ST - e I

bersama. Penelitian ini menekankan bahwa penerapan norma-norma tersebut
dalam konteks rehabilitasi narapidana narkotika dapat memperkuat ikatan
keluarga dan memberikan dampak positif techadap proses rehabilitasi.”’

Keempati, Di sisi lain, terdapat juga tantangan yang dihadapi oleb keluarga
narapidana. Penelitian oleh Hidayah menunjukkan bahwa stigma sosial yang
melekat pada narapidana seringkali berdampak negatif pada keluarga mereka.
Stigma ini dapat mengurangi dukungan sosial yang diterima oleh keluarga,
sehingga menghambat proses rehabilitasi narapidana. Dalam konteks ini, penting
untuk mengedukasi masyarakat tentang pentingnya dukungan keluarga dan
mengurangi stigma terhadap narapidana narkotika.*

Stigma sosial adalah label negatif yang diberikan kepada individu atau
kelompok tertentu, yang sering kali berakar dari ketidakpahaman dan ketakutan
masyarakat. Dalam kasus narapidana, stigma ini sering kali muncul sebagai
pandangan bahwa mereka adalah individu yang tidak dapat dipercaya, berbahaya,
atau tidak layak untuk mendapatkan dukungan sosial. Hal ini menciptakan jarak
antara narapidana dan masyarakat, serta antara keluarga narapidana dengan
lingkungan sosial mereka. Misalnya, keluarga narapidana sering kali mengalami
diskriminasi dalam lingkungan kerja atau pendidikan. Anak-anak dari narapidana
mungkin menjadi sasaran bullying di sekolah, yang dapat berdampak pada
keschatan mental dan perkembangan sosial mereka.

Ketika keluarga narapidana mengalami stigma, mereka sering kali merasa
terisolasi dan tidak memiliki tempat untuk meminta bantuan. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dapat menjadi faktor pelindung
yang signifikan dalam proses rehabilitasi. Namun, ketika stigma menghalangi
akses mereka terhadap dukungan tersebut, hal ini dapat memperburuk kondisi

psikologis mereka.>?

* Fitriani, Norma Hukum Keluarga Islam dalam Rehabilitasi Narapidana. (Jurnal Hukum
Istam, 8(1), 2019), 78-90.

2 Hidayah, Stigma Sosial terhadap Keluarga Narapidana. (Jurnal Sosiologi dan
Pendidikan, 12(3), 2020), 201-215.

3 Sutrisno, A. & Wijaya, H. Stigma Sosial dan Kesehatan Mental Keluarga Narapidana.
(Jurnal Keschatan Mental, 8(3), 2020), 145-158.
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Dalam banyak kasus, stigma ini juga menyebabkan keluarga narapidana
tidak ingin mengungkapkan situasi mercka kepada orang lain. Mereka mungkin
merasa bahwa orang lain tidak akan memahami atau bahkan akan menghakimi
mereka. Proses rehabilitasi narapidana sangat bergantung pada dukungan yang
diberikan oleh keluarga dan masyarakat. Tanpa adanya dukungan ini, narapidana
mungkin merasa putus asa dan kehilangan motivasi untuk berubah.**

Edukasi masyarakat menjadi langkah penting dalam mengurangi stigma
terhadap narapidana. Kampanye kesadaran publik dapat membantu menjelaskan
bahwa narapidana adalah manusia yang memiliki hak untuk mendapatkan
dukungan dan kesempatan kedua. Program-program yang melibatkan narapidana
dalam kegiatan masyarakat, seperti pelatihan keterampilan atau proyek sosial,
dapat membantu masyarakat melihat mereka sebagai individu yang berpotensi
untuk berubah.>

Pentingnya dukungan keluarga dalam proses rehabilitasi narapidana tidak
dapat diabaikan. Keluarga yang memberikan dukungan emosional dan praktis
dapat membantu narapidana untuk menghadapi tantangan yang muncul setelah
mereka keluar dari penjara. Misalnya, seorang narapidana yang baru dibebaskan
mungkin menghadapi kesulitan dalam mencari pekerjaan karena catatan kriminal
mereka. Jika mereka memiliki keluarga yang mendukung, seperti orang tua atau
pasangan yang percaya akan kemampuan mereka untuk berubah, hal ini dapat
memberikan motivasi tambahan untuk mencari pekerjaan dan berintegrasi
kembali ke masyarakat.

Di sisi lain, ketika keluarga narapidana tidak mendapatkan dukungan yang
memadai, mereka mungkin mengalami tekanan yang lebih besar. Ini dapat
menyebabkan konflik dalam hubungan keluarga, yang pada gilirannya dapat
mempengaruhi kesehatan mental semua anggota keluarga. Dalam beberapa kasus,
tekanan ini dapat menyebabkan perceraian atau perpecahan dalam keluarga, yang

semakin memperburuk situasi narapidana. Penelitian menunjukkan bahwa

* Nugroho, B. Peran Dukungan Keluarga dalam Proses Rehabilitasi Narapidana. (Jurnal
Pembangunan Sosial, 5(2), 2019), 112-125.

¥ Kusuma, R. & Hartono, S. Program Reintegrasi Sosial Narapidana melalui Kegiatan
Kemasyarakatan. (Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 9(1), 2021), 67-82.
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hubungan yang kuat dan positif dalam keluarga dapat menjadi faktor penting
dalam keberhasilan rehabilitasi. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat untuk
memahami peran vital yang dimainkan oleh keluarga dalam proses ini.

Penting untuk diingat bahwa narapidana bukanlah satu-satunya yang
terpengaruh oleh tindakan mereka. Keluarga mercka juga mengalami konsekuensi
dari tindakan tersebut. Ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung bagi keluarga narapidana. Salah satu cara
untuk melakukan ini adalah dengan menyediakan layanan dukungan yang dapat
membantu keluarga menghadapi stigma dan tantangan yang mereka hadapi.
Misalnya, kelompok dukungan bagi keluarga narapidana dapat menjadi tempat
yang aman bagi mereka untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan saran dari
orang lain yang berada dalam situasi serupa.®

Selain itu, organisasi non-pemerintah dan lembaga pemerintah juga dapat
berperan penting dalam menyediakan program-program yang mendukung
keluarga narapidana. Program-program ini dapat mencakup pelatihan
keterampilan, konseling, dan bantuan hukum, serta dukungan emosional. Dengan
memberikan akses kepada keluarga narapidana untuk mendapatkan sumber daya
ini, kita dapat membantu mereka merasa lebih kuat dan lebih mampu menghadapi
tantangan yang ada.”’

Sebagai bagian dari upaya untuk mengurangi stigma, penting juga untuk
melibatkan narapidana dalam proses rehabilitasi mereka sendiri. Memberikan
mereka kesempatan untuk berbagi cerita dan pengalaman mereka dapat membantu
masyarakat memahami kompleksitas situasi yang mereka hadapi. Ini juga dapat
membantu narapidana merasa lebih berdaya dan terlibat dalam proses perubahan
mereka. Misalnya, program-program yang memungkinkan narapidana untuk
berpartisipasi dalam kegiatan komunitas atau berbagi pengalaman mereka dengan

orang lain dapat membantu menciptakan perubahan positif di masyarakat.

3 Anggraini, Dewi. "Dampak Psikososial pada Keluarga Narapidana: Studi Kasus di
Lemba%a Pemasyarakatan Klas I Medan.” Universitas Sumatera Utara, Medan, 2019, 45.

7 Widodo, Bambang. "Peran Lembaga Sosial dalam Pemberdayaan Keluarga
Narapidana.”" Jurnal Kesejahteraan Sosial, Jakarta, 2020, 78-79.
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Dalam konteks ini, penting juga untuk memperhatikan peran media dalam
membentuk pandangan masyarakat tentang narapidana. Media sering kali
memperkuat stigma dengan menampilkan narapidana sebagai individu yang tidak
dapat dipercaya atau berbahaya. Oleh karena itu, penting bagi jurnalis dan
pembuat konten untuk melaporkan cerita tentang narapidana dengan cara yang
lebih manusiawi dan empatik. Ini dapat membantu mengubah narasi yang ada dan
memberikan rmang bagi suara narapidana dan keluarga mereka untuk didengar.38

Dengan mengedukasi masyarakat, menyediakan dukungan bagi keluarga
narapidana, dan melibatkan narapidana dalam proses rehabilitasi, kita dapat
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung dan inklusif. Ini tidak hanya akan
membantu narapidana dalam proses rehabilitasi mercka, tetapi juga akan
membantu keluarga mercka untuk merasa lebih diterima dan didukung oleh
masyarakat. Mengurangi stigma sosial adalah langkah penting untuk menciptakan
perubahan yang positif dan berkelanjutan bagi individu yang terlibat dalam sistem
peradilan pidana.

Melalui upaya kolektif untuk mendukung narapidana dan keluarga mereka,
kita dapat membangun masyarakat yang lebih baik dan lebih berempati. Ini adalah
tanggung jawab bersama yang memerlukan komitmen dari semua pihak, termasuk
pemerintah, masyarakat, dan individu. Dengan bekerja sama, kita dapat
menciptakan perubahan yang signifikan dan memberikan kesempatan kedua bagi
mereka yang telah terjebak dalam siklus kejahatan dan hukuman.*

Dengan demikian, penting bagi kita untuk terus menggali lebih dalam
tentang tantangan yang dihadapi oleh keluarga narapidana dan mencari solusi
yang dapat membantu mereka mengatasi stigma dan mendapatkan dukungan yang
mereka butuhkan. Hanya dengan cara ini kita dapat memastikan bahwa proses
rehabilitasi narapidana tidak hanya menjadi tanggung jawab mereka sendiri, tetapi

juga tanggung jawab kita sebagai masyarakat.

¥ Nugrobo, Hasan. "Media dan Konstruksi Sosial: Representasi Narapidana dalam
Pemberitaan Media Massa Indonesia.” Jurnal Komunikasi, Yogyakarta, 2018, 156-157.

¥ Wijaya, Surya. "Pendekatan Kolaboratif dalam Pemberdayaan Narapidana dan
Keluarganya.” Jurnal Sosial Politik, Surabaya, 2021, 234.

29




g T s A ST

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran keluarga dalam
rehabilitasi  narapidana  narkotika.  Misalnya, penelitian  Rachmawati
mengungkapkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi pada keberhasilan
rehabilitasi narapidana melalui dukungan emosional dan moral. Penelitian lainnya
oleh Sari menyoroti pentingnya kunjungan keluarga dalam meningkatkan
motivasi narapidana untuk berubah. Fitriani menambahkan bahwa norma hukum
keluarga Islam, seperti kasih sayang dan tanggung jawab, dapat menjadi pedoman
penting dalam mendukung rehabilitasi.

Namun, penelitian-penelitian tersebut memiliki keterbatasan, seperti
kurangnya analisis mendalam tentang implementasi praktis norma hukum
keluarga Islam di lembaga pemasyarakatan. Sebagian besar penelitian sebelumnya
hanya berfokus pada aspek dukungan emosional tanpa mengeksplorasi bagaimana
norma hukum keluarga Islam dapat diterapkan secara sistematis. Selain itu, belum
banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji tantangan yang dihadapi keluarga
dalam mendukung narapidana di tengah stigma sosial yang kuat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
pendekatan yang lebih holistik. Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi peran
keluarga dalam rehabilitasi, tetapi juga mengkaji implementasi norma hukum
keluarga Islam secara praktis di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1B
Langsa. Selain itu, penelitian ini juga membahas strategi untuk mengurangi
stigma sosial terhadap narapidana dan keluarganya melalui pendekatan edukasi
dan kolaborasi dengan lembaga agama. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru yang lebih komprehensif dalam memahami peran
keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika.

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat menjawab
kekosongan yang ada dalam literatur sebelumnya serta memberikan panduan
praktis bagi lembaga pemasyarakatan, keluarga narapidana, dan masyarakat untuk

mendukung proses rehabilitasi yang lebih efektif.
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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Profil Lapas Narkotika Kelas 118 Langsa

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa di bangun
pada Tahun 2007 dan difungsikan pada Tahun 2013 dan terletak di Jalan
Medan-Banda Aceh Km. 438 Desa Sungai Lueng Kec. Langsa Timur Kota
Langsa Provinsi Aceh dan di bangun dengan luas bangunan 4,6 Ha.
Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Kualasimpang merupakan salah satu
Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di bawah Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI dan
bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan HAM Aceh.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas [IB Langsa merupakan
satu- satunya Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan yang secara khusus
menangani kasus-kasus narkotika di wilayah Langsa dan sekitarnya, dan
salah satu lembaga pemasyarakatan yang ada di kota langsa selain
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Langsa. Secara keseluruhan bangunan
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas I1IB Langsa terdiri dari ruang
perkantoran, aula, ruang kunjungan tamu pegawai, ruang kunjungan
keluarga Warga Binaan, masjid, klinik, ruang perpustakaan, kantin, dapur
umum, ruang pembinaan kemandirian, ruang bimbingan kerja, kebun
sayuran dan blok hunian.

Sebagai tempat untuk melakukan pembinaan terhadap Narapidana,
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa memiliki 44 kamar
hunian yang terbagi ke dalam 3 blok (A, B, C). Adapun kapasitas
huniannya dapat menampung 600 Warga Binaan Pemasyarakatan.

Dalam mendukung pelaksanaan tugas pemasyarakatan, Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa memiliki 50 (lima puluh)
orang pegawai yang terdiri dari :

- Pejabat structural 213 orang
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- Pejabat fungsional 01 orang
- Pelaksana :35  orang
- CPNS 3 orang

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI  Nomor
M.01.PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Pemasyarakatan sebagimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Hukum dan HAM RI Nomor : M.HH-05.0T.01.01 Tahun 2011 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas [IB Langsa memiliki tugas melaksanakan
pemasyarakatan Narapidana/Anak Didik.
Dalam menyelenggarakan tugas tersebut Lembaga Pemasyarakatan
Narkotika Kelas IIB Langsa mempunyai fungsi yaitu :
1. Melakukan pembinaan terhadap narapidana/anak didik

2. Memberikan bimbingan mempersiapkan sarana dan mengelola hasil
kerja
3. Melakukan bimbingan sosial/kerohanian
4. Memelihara keamanan dan ketertiban serta melakukan urusan tata
usaha dan rumah tangga.
Dalam menjalankan tugasnya, Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas IIB Langsa terdiri dari :

1. Bagian Tata Usaha
a. Melakukan urusan kepegawaian dan keuangan
b. Melakukan urusan umum
2. Seksi bimbingan narapidana/anak duduk dan kegiatan kerja
a. Melakukan registrasi dan dan Bimbingan Kemasyarakatan
dengan mengelola data pada system database
b. Mengurus keschatan dan memberikan perawatan bagi
Narapidana/ Anak Didik
¢. Memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan fasilitas sarana

kerja dan mengelola hasil kerja

70



3. Seksi administrasi keamanan dan tata tertib
a. Mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan
pembagian tugas pengaimanan.
b. Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan
pengamanan yang menegakkan tata tertib.
4. Kesatuan pengamanan lapas
a. Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap Narapidana/
Anak Didik;
b. Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban;
¢. Melakukan pengawalan, penerimaan, penempatan dan
pengeluaran narapidana/anak didik;
d. Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan;
e. Membuat laporan harian dan berita acara pelaksanaan

pengamanan.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa merupakan
salah satu institusi yang berperan penting dalam penanganan masalah
penyalahgunaan narkoba di Indonesia. Dengan berbagai program
pembinaan yang dirancang khusus, lembaga ini berusaha untuk membantu
narapidana pulih dari ketergantungan narkoba dan memfasilitasi proses
reintegrasi mereka ke dalam masyarakat.

Program rehabilitasi menjadi salah satu pilar utama dalam upaya
pemuliban narapidana. Rehabilitasi medis, misalnya, adalah langkah awal
yang krusial dalam proses penyembuhan. Terapi detoksifikasi tidak hanya
bertujuan untuk mengeluarkan zat-zat berbahaya dari dalam tubuh, tetapi
juga untuk meminimalkan gejala penarikan yang sering kali sangat
menyakitkan. Penggunaan obat-obatan yang tepat dapat membantu
mengurangi dampak fisik dari ketergantungan, sehingga narapidana dapat
lebih fokus pada proses pemulihan mental dan emosional mereka. Dalam
konteks ini, pemantauan kesehatan fisik menjadi sangat penting. Tim

medis yang terlatih harus selalu siap untuk memberikan bantuan yang
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diperlukan dan memastikan bahwa setiap narapidana mendapatkan
perawatan yang sesuai dengan kondisi mercka.

Rehabilitasi psikologis memainkan peran yang tidak kalah penting.
Konseling individu dan kelompok dirancang untuk membantu narapidana
menghadapi masalah psikologis yang mendasari penyalahgunaan narkoba.
Banyak narapidana yang datang dengan latar belakang trauma, depresi,
atau kecemasan yang mendalam. Dengan pendekatan yang tepai, mereka
dapat belajar untuk mengatasi emosi dan pikiran yang menyakitkan, serta
menemukan cara yang lebih sehat untuk mengelola stres. Misalnya, dalam
sesi konseling kelompok, narapidana dapat berbagi pengalaman dan
mendukung satu sama lain, yang dapat memperkuat rasa kebersamaan dan
saling pengertian di antara mereka.

Rehabilitasi sosial juga merupakan aspek yang sangat penting dalam
program pembinaan ini. Pelatihan keterampilan sosial dan pengembangan
diri bertujuan untuk membantu narapidana beradaptasi kembali dengan
lingkungan sosial setelah mereka bebas. Dalam banyak kasus, narapidana
merasa terasing dan kesulitan untuk berinteraksi dengan masyarakat. Oleh
karena itu, program-program yang dirancang untuk membangun pola pikir
positif dan keterampilan sosial sangat penting. Misalnya, pelatihan
komunikasi yang efektif dapat membantu narapidana untuk
mengekspresikan diri mereka dengan lebih baik, sehingga mereka dapat
membangun hubungan yang lebih schat dengan orang-orang di sekitar
mereka.

Selain program rehabilitasi, lembaga pemasyarakatan ini juga
menawarkan pendidikan dan pelatihan sebagai bagian dari upaya
pembinaan. Pendidikan formal menjadi salah satu cara untuk memberikan
kesempatan kepada narapidana untuk melanjutkan pendidikan mereka.
Dengan menawarkan program Paket A, B, atau C, narapidana dapat
memperoleh ijazah yang diakui. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka, tetapi juga memberikan mercka

harapan untuk masa depan yang lebih baik.
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Pelatihan keterampilan juga menjadi fokus utama dalam program
pendidikan ini. Dengan memberikan pelatihan dalam bidang pertukangan,
pertanian, atau kerajinan tangan, lembaga pemasyarakatan berusaha untuk
mempersiapkan narapidana memasuki dunia kerja. Misalnya, narapidana
yang mengikuti pelatihan pertukangan dapat belajar untuk membuat
furniture atau barang-barang kayu lainnya, yang tidak hanya memberikan
mereka keterampilan, tetapi juga dapat menjadi sumber pendapatan setelah
mereka bebas. Keterampilan yang diperoleh selama masa hukuman dapat
menjadi aset berharga ketika mereka kembali ke masyarakat.

Pendidikan agama juga menjadi bagian integral dari program
pembinaan di lembaga pemasyarakatan ini. Pembinaan keagamaan tidak
hanya bertujuan untuk memperkuat iman narapidana, tetapi juga untuk
membangun moral yang lebih baik. Dalam konteks ini, kegiatan
keagamaan seperti pengajian dan diskusi mengenai nilai-nilai spiritual
dapat membantu narapidana menemukan makna dan tujuan dalam hidup
mereka. Hal ini juga dapat menjadi sarana untuk membangun komunitas
yang saling mendukung di antara narapidana, yang pada gilirannya dapat
mempercepat proses pemulihan mereka.

Program kemandirian juga sangat penting dalam membantu
narapidana mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah penjara. Kerja
sama dengan dunia usaha membuka peluang bagi narapidana untuk bekerja
di dalam lapas atau menjalin kemitraan dengan perusahaan di luar lapas.
Hal ini tidak hanya memberikan mercka pengalaman kerja yang berharga,
tetapi juga membantu mereka membangun jaringan yang dapat bermanfaat
setelah mereka bebas. Misalnya, narapidana yang bekerja di dalam lapas
dapat belajar tentang etika kerja dan tanggung jawab, yang merupakan
keterampilan penting dalam dunia profesional.

Melalui program-program pembinaan yang komprehensif ini,
Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa berusaha untuk
memberikan harapan dan kesempatan kedua bagi narapidana. Dengan

menggabungkan rehabilitasi medis, psikologis, sosial, pendidikan, dan
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kemandirian, lembaga ini menciptakan lingkungan yang mendukung
proses pemulihan. Penting untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan
program-program ini agar dapat memenuhi kebutuhan narapidana dengan
lebih baik.

Kesimpulannya, lembaga pemasyarakatan ini tidak hanya berfungsi
sebagai tempat hukuman, tetapi juga sebagai institusi yang berkomitmen
untuk membantu narapidana kembali ke masyarakat dengan lebih baik.
Melalui berbagai program pembinaan yang terintegrasi, narapidana
diberikan kesempatan untuk pulih dari ketergantungan narkoba dan
mempersiapkan diri untuk kehidupan yang lebih baik. Dengan dukungan
yang tepat, mereka dapat mengatasi masa lalu mereka dan membangun
masa depan yang lebih cerah.

Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa yaitu Lembaga
terakhir sebagai tempat membina para pelanggar hukum yang telah resmi
ditetapkan atau divonis oleh pengadilan dan sudah menyandang status
sebagai narapidana. Baik tugas yang diberikan oleh Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa yaitu membina narapidana
menjadi manusia yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat serta bangsa

dan negara dan apabila telah bebas dari Lembaga Pemasyarakatan tidak

akan kembali mengulangi pelanggaran hukum yang pernah dilakukannya
sebelumnya.'!!

Pembinaan yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas IIB Langsa diberikan oleh para Petugas Lembaga Pemasyarakatan

sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing dan dibagi

berdasarkan struktur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Narkotika
Kelas TIB Langsa. Pembinaan juga dilakukan rutin, agar melatih para
Narapidana untuk disiplin dan bekerja dengan giat agar ketika mereka
keluar dari Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 1IB Langsa mereka

bisa menerapkan semua yang telah diberikan di dalam Lembaga

"1 Wawancara dengan Zulfadli Kasi binadik Lapas Naarkotika Kelas IIB Langsa hari
Selasa Tanggal 3 September 2024
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Pemasyarakatan Narkotika Kelas [IB Langsa ini. Pembinaan ini juga salah
satu alternatif melatih para Narapidana untuk bisa membantu
Narapidana agar bisa kembali membentuk pribadi yang jauh lebih baik
lagi dan ketika Narapidana ini keluar dia dapat diterima kembali didalam
masyarakat. 12

Fungsi dan peranan lembaga pemasyarakatan adalah melakukan
pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan berdasarkan sistem
kelembagaan, dan cara pembinaan sebagai bagian akhir dari sistem
pemidanaan dalam sistem peradilan pidana. Didalam lembaga
pemasyarakatan, dipersiapkan berbagai program pembinaan bagi para
narapidana sesuai dengan tingkat pendidikan, jenis kelamin, agama, dan
jenis tindak pidana yang dilakukan narapidana tersebut. Program
pembinaan bagi para narapidana disesuaikan pula dengan lama hukuman
yang akan dijalani para narapidana dan anak didik, agar mencapai sasaran
yang ditetapkan, yaitu agar mereka menjadi warga yang baik dikemudian
hari.

Program-program pembinaan narapidana dan anak didik yang
ditetapkan pemerintah sesuai Undang-Undang bertujuan agar para
narapidana dan anak didik kembali kemasyarakat dan dapat berpartisipasi
dalam membangun bangsa. Namun, kehadiran mereka di masyarakat tidak
semudah yang kita bayangkan masyarakat sadar pada saat narapidana dan
anak didik di penjara, terjadi prisonisasi yaitu pengambil-alihan atau
peniruan tentang tata cara, adat istiadat dan budaya para narapidana dan
anak didik saat melakukan tindak pidana. Sebagai mana ditulis Donal
Clemmer berikut: Prisonization as the taking on in greater or lesser
drgree, of the folkways, mores, customs and general cuture of the
penitentiary. Dengan terjadinya prisonisasi yang dikemukakan di atas,
sudah barang tentu pengetahuan para narapidana dan anak didik dibidang

kejahatan akan bertambah. Pemahaman masyarakat mengenai kondisi

U2 yWawancara dengan Zulfadli Kasi binadik Lapas Naarkotika Kelas IIB Langsa hari
Selasa Tanggal 3 September 2024
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yang dikemukakan di atas, akan membuat masyarakat curiga, menjaga
jarak bahkan mungkin menutup diri bagi para narapidana atau anak didik
tersebut.'”?

Lembaga pemasyarakatan merupakan instansi terakhir dalam
pembinaan narapidana harus memperhatikan secara sungguh-sungguh hak

dan kepentingan narapidana (warga binaan yang bersangkutan). Harus

kita akui bahwa peran serta lembaga-lembaga pemasyarakatan dalam
membina warga binaan sangat strategis dan dominan, terutama dalam
memulihkan kondisi warga binaan pada kondisi sebelum melakukan
tindak pidana. Melakukan pembinaan dibidang kerohanian dan
keterampilan seperti pertukangan dan penjahitan. Peran dari lembaga
pemasyarakatan harus berupaya menyelenggarakan kegiatan yang sifatnya
mendidik dan bisa membuat para narapidana sadar akan tindakan
kriminalnya, sehingga mereka tidak mengulangi perbuatannya dan
kembali kejalan Tuhan yang benar dan merekapun bisa diterima oleh

masyarakat.

B. Implementasi Peran Keluarga dalam Rehabilitasi Di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan

mengamanatkan perbaikan secara mendasar dalam pelaksanaan fungsi

pemasyarakatan yang meliputi pelayanan, pembinaan, pembimbingan
kemasyarakatan, perawatan, pengamanan dan pengamatan dengan

menjunjung tinggi penghormatan, perlindungan dan pemenuhan hak asasi

manusia. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjenpas) Kementerian
Hukum dan HAM sosialisasikan petunjuk pelaksanaan (Juklak) pemenuhan
hak bersyarat terhadap narapidana sesuai Undang-Undang (UU) Republik
Indonesia (RI) Nomor 22 Tahun 2022 tentang Pemasyarakatan.

"3 Depatermen kehakiman RI, Dari Kepenjaraan Kepemasyarakatan, (Jakarta:
Departemen Kehakiman RI), 11
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Sistemn Pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan asas pengayoman,
nondiskriminasi, kemanusiaan, gotong royong, kemandirian,
proporsionalitas, kehilangan kemerdekaan sebagai satu-satunya penderitaan,
dan profesionalitas. Terbentuknya UU RI Nomor 22 Tahun 2022 tentang
Pemasyarakatan menguatkan posisi Pemasyarakatan sebagai posisi netral
dalam Sistem Peradilan Pidana yang merespon dinamika kebutuhan
masyarakat atas Keadilan Restoratif. UU No. 22 Tahun 2022 ini merupakan
subsistem peradilan pidana yang dalam penyelenggaraannya meliputi
penegakan hukum di bidang perlakuan terhadap tahanan, anak, dan warga
binaan yang secara langsung mencabut Undang-Undang Nomor 12 Tahun
1995 tentang Pemasyarakatan sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan
hukum masyarakat dan belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan
pelaksanaan sistem pemasyarakatan. 4

Rehabilitasi narapidana narkotika merupakan salah satu aspek penting
dalam sistem peradilan pidana di Indonesia. Salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan rehabilitasi ini adalah peran keluarga. Keluarga
diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang signifikan dalam proses
rehabilitasi narapidana, terutama di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
Narkotika Kelas [IB Langsa. Dalam konteks ini, norma hukum keluarga
Islam juga berperan penting dalam membentuk interaksi dan dukungan yang
diberikan oleh keluarga kepada narapidana.

Pertama-tama, penting untuk memahami bahwa rehabilitasi tidak
hanya melibatkan proses medis atau psikologis, tetapi juga aspek sosial
yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2022, rehabilitasi bertujuan
untuk mengembalikan narapidana ke masyarakat dengan cara yang lebih
baik dan produktif (Pasal 7). Dalam konteks ini, keluarga memiliki
tanggung jawab untuk mendukung narapidana dalam proses rehabilitasi,

baik secara emosional maupun material. Penelitian menunjukkan bahwa

!4 Heryanto Amalo Papy Michael Napu, Rudepel Petrus Leo, “Implementasi Hak-Hak
Narapidana Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022 Serta Hambatan-Hambatannya
Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas lia Kupang,” (Petitum Law Journal 1, no. 1, 2023), 54-62
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narapidana vang mendapat dukungan dari keluarganya selama masa
rehabilitasi cenderung menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapat dukungan.'”” Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan keluarga sangat penting dalam menciptakan

lingkungan yang kondusif bagi proses rehabilitasi.

Dukungan emosional dari keluarga dapat memberikan rasa aman dan
nyaman bagi narapidana. Misalnya, ketika seorang narapidana merasa
terasing atau kesepian di dalam Lapas, kunjungan dari anggota keluarga
dapat menjadi sumber motivasi yang besar. Keluarga dapat memberikan
semangat dan harapan bahwa mereka masih memiliki tempat dalam
masyarakat setelah masa hukuman mereka berakhir. Dalam hal ini, penting
bagi keluarga untuk memahami perasaan narapidana dan memberikan
dukungan yang sesuai. Keluarga dapat melakukan komunikasi yang terbuka
dan jujur, sehingga narapidana merasa didengar dan dipahami. Hal ini dapat

membantu mengurangi stres dan kecemasan yang sering dialami oleh

narapidana selama masa rehabilitasi.
Kedua, peran keluarga dalam rehabilitasi dapat diimplementasikan

melalui kunjungan rutin ke Lapas. Kunjungan ini tidak hanya memberikan

dukungan moral, tetapi juga memungkinkan narapidana untuk tetap

terhubung dengan kehidupan di luar penjara. Data dari Lapas Narkotika

Kelas TIB Langsa menunjukkan bahwa narapidana yang sering dikunjungi
oleh keluarganya memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih mampu

beradaptasi dengan lingkungan penjara.''® Selain itu, kunjungan keluarga

juga memberikan kesempatan bagi narapidana untuk berbagi pengalaman
dan tantangan yang mereka hadapi, yang dapat menjadi bagian dari proses
penyembuhan. Dalam banyak kasus, kunjungan ini menjadi momen penting
bagi narapidana untuk merefleksikan kesalahan mereka dan merencanakan

langkah-langkah ke depan untuk memperbaiki diri.

5 Budi, A. "Dampak Dukungan Keluarga Terhadap Keberhasilan Rehabilitasi
Narapidana." (Jurnal Kriminologi Indonesia. 2021).

"6 Sari, L. "Kunjungan Keluarga dan Kesehatan Mental Narapidana di Lapas.” (Jumal
Psikologi Sosial, 2022).

78



Contoh konkret dari pentingnya kunjungan keluarga dapat dilihat
dalam kasus seorang narapidana yang bernama Ahmad. Selama masa
penahanannya, Ahmad sering menerima kunjungan dari ibunya. Setiap kali
ibunya datang, Ahmad merasa lebih bersemangat dan termotivasi untuk
mengikuti program rehabilitasi yang ada. Ibu Ahmad selalu mengingatkan
dia tentang pentingnya mengubah hidupnya dan tidak kembali ke jalan yang
salah. Dengan dukungan emosional dan motivasi dari ibunya, Ahmad
berhasil menyelesaikan program rehabilitasi dengan baik dan siap untuk
reintegrasi ke masyarakat.

Ketiga, keluarga juga dapat berperan dalam mendidik narapidana
tentang pentingnya menjauhi narkotika setelah mereka keluar dari Lapas.
Dalam konteks norma hukum kcluarga Islam, pendidikan ini sejalan dengan
prinsip-prinsip moral dan etika yang diajarkan dalam agama. Keluarga dapat
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang akibat buruk dari
penyalahgunaan narkotika, serta memberikan contoh perilaku yang baik.
Misalnya, keluarga dapat mengajak narapidana untuk berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan atau sosial yang positif, yang dapat membantu mereka
membangun kembali identitas diri yang lebih baik.!'” Kegiatan-kegiatan ini
tidak hanya memberikan narapidana keterampilan baru tetapi juga
membantu mereka membangun jaringan sosial yang sehat.

Pentingnya pendidikan ini juga terlihat dalam pengalaman seorang
narapidana bernama Rina. Setelah menjalani hukuman, Rina kembali ke
rumah dan mendapatkan dukungan dari keluarganya. Keluarganya
mengajaknya untuk terlibat dalam kegiatan sosial di lingkungan sekitar,
seperti program pengajian dan kegiatan amal. Melalui keterlibatan ini, Rina
belajar tentang pentingnya memberi dan berbagi, yang membantunya untuk
menjauhi pengaruh buruk yang dapat mengarah pada penyalahgunaan
narkotika. Dengan demikian, pendidikan yang diberikan oleh keluarga dapat

"7 Halim, M. "Peran Keluarga dalam Rehabilitasi Narkotika: Perspektif Hukum Islam.”
(Jurnal Hukum dan Kelvarga, 2020).
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menjadi alat yang efektif dalam mencegah kembalinya narapidana ke jalan
yang salah.

Keempat, dukungan finansial dari keluarga juga sangat penting dalam
proses rehabilitasi. Banyak narapidana yang menghadapi kesulitan ekonomi
setelah keluar dari penjara, yang dapat memicu mereka untuk kembali ke
perilaku lama. Oleh karena itu, keluarga harus siap untuk memberikan
dukungan finansial yang diperlukan, seperti membantu mereka mencari
pekerjaan atau menyediakan modal untuk wusaha kecil. Statistik
menunjukkan bahwa narapidana yang mendapat dukungan finansial dari
keluarga memiliki peluang lebih tinggi untuk berhasil reintegrasi ke
masyarakat.!'® Dukungan finansial ini sangat penting karena memberikan
narapidana kesempatan untuk membangun kehidupan yang lebih baik dan
menghindari potensi kembali ke penyalahgunaan narkotika.

Terakhir, peran keluarga dalam rehabilitasi juga mencakup
pengawasan setelah narapidana keluar dari Lapas. Keluarga harus aktif
memantau perilaku dan aktivitas narapidana untuk memastikan mereka tidak
terjerumus kembali ke dalam penyalahgunaan narkotika. Dalam hal ini,
norma hukum keluarga Islam mengajarkan pentingnya tanggung jawab dan
saling menjaga antar anggota keluarga. Dengan adanya pengawasan yang
ketat, diharapkan narapidana dapat menjalani hidup yang lebih baik dan
terhindar dari pengaruh buruk yang dapat mengarah pada penyalahgunaan
narkotika kembali.

Pengawasan ini dapat dilakukan dengan cara menjaga komunikasi
yang baik antara narapidana dan anggota keluarga. Keluarga dapat
menciptakan lingkungan yang terbuka, di mana narapidana merasa nyaman
untuk berbagi perasaannya dan tantangan yang dihadapinya. Misalnya,
keluarga dapat mengadakan pertemuan rutin untuk mendiskusikan

perkembangan narapidana dan memberikan dukungan yang diperlukan.

"8 vyusuf, R. "Dukungan Finansial Keluarga dan Reintegration Narapidana." (Jurnal
Ekonomi dan Sosial, 2023).
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Dengan cara ini, keluarga dapat berperan sebagai sistem pendukung yang
kuat bagi narapidana dalam menjalani kehidupan baru mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi peran
keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika di Lapas Narkotika Kelas
IIB Langsa sangatlah vital. Dukungan emosional, pendidikan, finansial, dan
pengawasan yang diberikan oleh keluarga dapat mempercepat proses
rehabilitasi dan reintegrasi narapidana ke dalam masyarakat. Oleh karena
itu, perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak Lapas dan keluarga
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi narapidana dalam
menjalani proses rehabilitasi ini. Keluarga bukan hanya sebagai penonton,
tetapi sebagai aktor kunci yang dapat mempengaruhi hasil rehabilitasi
narapidana. Dengan dukungan yang tepat, narapidana dapat memiliki
kesempatan untuk memperbaiki diri dan  kewbali menjadi  anggota

masyarakat yang produktif dan bertanggung jawab.'"?

C. Implementasi Peran Keluarga dalam Rehabilitasi dalam Norma
Hukum Islam Di Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB
Langsa

Narapidana yang akan menjalani rehabilitasi di Lembaga
Pemasyarakatan Narkotika Kelas IIB Langsa adalah individu yang telah
divonis bersalah karena pelanggaran hukum terkait penyalahgunaan
narkotika, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika. Dalam konteks rehabilitasi, narapidana ini tidak
hanya dipandang sebagai pelaku tindak pidana, tetapi juga sebagai korban
yang memerlukan  pendekatan  komprehensif untuk  mengatasi
ketergantungan dan mencegah residivisme. Rehabilitasi narapidana
narkotika merupakan proses yang kompleks dan multidimensional, yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk keluarga. Dalam konteks norma

hukum Islam, keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam

"9 Syahputra, Irfan & Nurdin, Ahmad. "Implementasi Program Rehabilitasi Narapidana di
Lapas Narkotika Langsa: Studi Peran Keluarga.” Langsa: Jumal Studi Pemasyarakatan Aceh,
2023, 167.
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mendukung proses rehabilitasi narapidana. Dalam Islam, keluarga dianggap
sebagai unit sosial yang fundamental, yang tidak hanya bertanggung jawab
atas kesejahteraan anggotanya, tetapi juga berperan dalam membimbing dan
mendukung mereka dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, termasuk
rehabilitasi dari ketergantungan narkotika.'*’

Pertama-tama, perlu dicatat bahwa norma hukum Islam menekankan
pentingnya kasih sayang dan dukungan emosional dalam keluarga. Menurut
Al-Qur'an, keluarga harus saling membantu dalam kebaikan dan takwa (QS.
Al-Ma'idah:2). Dalam konteks rehabilitasi, dukungan emosional dari
keluarga dapat mengurangi stigma sosial yang sering dialami oleh
narapidana narkotika. Penelitian menunjukkan bahwa narapidana yang
mendapatkan dukungan emosional dari keluarga cenderung memiliki tingkat
keberhasilan rehabilitasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka
yang tidak mendapatkan dukungan tersebut.

Dukungan keluarga dapat berupa berbagai bentuk, seperti kunjungan
rutin, komunikasi yang intensif, serta penyediaan lingkungan yang kondusif
bagi narapidana untuk berproses. Ketika keluarga aktif terlibat dalam
rehabilitasi, mereka dapat membantu narapidana untuk merasa lebih
diterima dan dihargai, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi
mereka untuk sembuh. Misalnya, seorang narapidana yang mendapatkan
kunjungan dari anggota keluarga akan merasa lebih bersemangat dan
memiliki harapan untuk masa depan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan
prinsip Islam yang mengajarkan bahwa kasih sayang dan perhatian antar
anggota keluarga adalah kunci untuk membangun hubungan yang sehat dan
mendukung.'*!

Dalam konteks norma hukum Islam, hubungan antara anggota
keluarga juga diatur oleh prinsip-prinsip etika dan moral. Keluarga
diharapkan untuk saling menjaga dan melindungi satu sama lain, terutama

dalam situasi yang sulit seperti rehabilitasi dari ketergantungan narkotika.

120 Abdullah, Muhammad & Rahman, Abdul. "Perspektif Hukum Islam dalam Rehabilitasi

Narapidana: Kajian Peran Keluarga.” Banda Aceh: Jurnal Syariah dan Hukum Islam, 2022, 234.

2 Marlina, "Hukum Penitensier”. (Jakarta: Refika Aditama,2011), 45-46
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Dalam hal ini, peran keluarga sebagai pelindung dan pendorong sangat
penting. Mereka harus mampu memberikan motivasi dan dorongan kepada
narapidana untuk terus berjuang melawan ketergantungan, serta membantu
mercka menemukan jalan yang benar sesuai dengan ajaran agama. 122

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa proses rchabilitasi juga
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah stigma
sosial yang melekat pada narapidana narkotika. Masyarakat seringkali
memandang mereka dengan sinis, menganggap mereka sebagai orang yang
tidak layak untuk diterima kembali. Dalam hal ini, dukungan keluarga
sangat penting untuk membantu narapidana mengatasi stigma tersebut.
Keluarga dapat berperan sebagai advokat bagi narapidana, membela mereka
di hadapan masyarakat, dan membantu mengubah pandangan negatif
menjadi lebih positif.

Keterlibatan  keluarga dalam proses rehabilitasi  juga dapat
memperkuat ikatan kelvarga itu sendiri. Proses ini dapat menjadi
kesempatan bagi keluarga untuk memperbaiki hubungan yang mungkin
telah rusak akibat ketergantungan narkotika. Melalui komunikasi yang
terbuka dan jujur, anggota keluarga dapat saling memahami dan mendukung
satu sama lain. Dalam banyak kasus, narapidana yang merasa didukung oleh
keluarganya akan lebih berkomitmen untuk menjalani proses rehabilitasi
dengan baik.'”

Dalam hal ini, pendekatan Islam terhadap rehabilitasi narapidana
narkotika dapat memberikan panduan yang berharga. Islam mengajarkan
tentang pentingnya pengampunan dan kesempatan kedua. Setiap individu,
tidak peduli seberapa besar kesalahan yang telah mereka lakukan, berhak
untuk mendapatkan kesempatan untuk memperbaiki diri. Keluarga, sebagai

unit sosial yang paling dekat, memiliki tanggung jawab untuk mendukung

156.

12 Hamzah, Andi."Hukum Pidana Islam”. (Jakarta: Sinar Grafika.2017), 127
23 Arief, Barda Nawawi. "Kapita Selekta Hukum Pidana". (Bandung: Citra Aditya. 2016),

83



e

Pl o e e R R bt e R

narapidana dalam perjalanan ini. Mereka harus mampu melihat potensi yang
ada dalam diri narapidana, bukan hanya kesalahan yang telah dibuat. 124

Dalam konteks rehabilitasi, pendidikan juga memainkan peran yang
sangat penting. Keluarga dapat berperan dalam mendorong narapidana
untuk mengikuti program pendidikan atau pelatihan keterampilan yang
dapat membantu mereka mempersiapkan diri untuk kehidupan setelah
penjara. Dengan memberikan akses kepada narapidana untuk belajar dan
mengembangkan keterampilan baru, keluarga dapat membantu mereka
untuk lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. Pendidikan dapat
menjadi alat yang sangat kuat dalam proses rehabilitasi, membantu
narapidana untuk membangun rasa percaya diri dan kemandirian.'®

Selain itu, peran keluarga dalam rehabilitasi narapidana narkotika juga
dapat dilihat dari aspek spiritual. Dalam Islam, hubungan dengan Tuhan
merupakan hal yang sangat penting. Keluarga dapat membantu narapidana
untuk memperkuat hubungan spiritual mercka, misalnya dengan mendorong
mereka untuk beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah. Dalam banyak
kasus, ketergantungan narkotika dapat disebabkan oleh krisis spiritual. Oleh
karena itu, dengan membangun kembali hubungan spiritual, narapidana
dapat menemukan kekuatan untuk mengatasi ketergantungan mereka. 126

Sebagai tambahan, penting untuk menyadari bahwa proses rehabilitasi
tidak selalu berjalan mulus. Keluarga harus mampu memberikan dukungan
yang tidak bersyarat, membantu narapidana untuk bangkit kembali dan tidak
menyerah. Melalui pendekatan yang penuh kasih, keluarga dapat membantu
narapidana untuk melihat bahwa kemunduran adalah bagian dari proses, dan
bukan akhir dari segalanya.

Dari sudut pandang hukum Islam, keluarga juga memiliki tanggung
jawab untuk memberikan perlindungan kepada anggota keluarga yang

mengalami masalah. Dalam hal ini, jika seorang anggota keluarga terjerat

189

124 Qyarifuddin, Amir. "Hukum Perkawinan Islam di Indonesia”. (Jakarta: Kencana.2014),

5 Supramono, Gatot. "Hukum Narkoba Indonesia”. (Jakarta: Djambatan.2012), 214.
126 Ali, Zainuddin. "Hukum Islam". (Jakarta: Sinar Grafika.2015), 78.
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dalam masalah narkotika, maka keluarga harus berperan aktif dalam
membantu mereka untuk mendapatkan rehabilitasi yang diperlukan. Ini
adalah bagian dari tanggung jawab moral dan hukum yang diemban oleh
keluarga. Keluarga tidak boleh mengabaikan masalah ini, melainkan harus
mencari solusi yang tepat untuk membantu anggota keluarga mereka. 127

Dalam proses rehabilitasi, penting juga untuk melibatkan pihak-pihak
lain, seperti lembaga pemerintah dan organisasi non-pemerintah. Keluarga
dapat berperan sebagai penghubung antara narapidana dan lembaga-
lembaga tersebut. Dengan bekerja sama, mercka dapat menciptakan
program rehabilitasi yang lebih komprebensif dan efektif. Misalnya,
keluarga dapat membantu narapidana untuk mengakses layanan kesehatan
mental, konseling, dan program pelatihan yang ditawarkan oleh lembaga-
lembaga tersebut.'*®

Selain itu, keluarga juga dapat berperan dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi narapidana. Lingkungan yang positif dan
mendukung dapat membantu narapidana untuk merasa lebih aman dan
nyaman dalam menjalani proses rehabilitasi. Keluarga dapat menciptakan
suasana rumah yang kondusif, di mana narapidana merasa diterima dan
dihargai. Dengan cara ini, mereka dapat mengurangi risiko kambuhnya
ketergantungan narkotika.

Proses rehabilitasi juga harus melibatkan pendekatan yang holistik, di
mana semua aspek kehidupan narapidana diperhatikan. Keluarga dapat
berperan dalam membantu narapidana untuk menemukan minat dan bakat
mereka, serta memberikan dukungan untuk mengembangkan potensi
tersebut. Dengan menemukan tujuan hidup yang baru, narapidana akan lebih

termotivasi untuk sembuh dan memperbaiki diri.'*

127 Sockanto, Soetjono. "Faktor-fatior yang Mempengaruhi Penegakan Hukum". (Jakarta:
Rajawali Press.2012), 45.

128 Waluyo, Bambang. "Penegakan Hukum di Indonesia”. (Jakarta: Sinar Grafika. 2016),
234,

' prasetyo, Teguh. "Hulum Pidana". (Jakarta: Rajawali Press.2015), 198.
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Dalam konteks norma hukum Islam, penting untuk memahami bahwa
setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan perlakuan yang adil dan
manusiawi. Keluarga memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa
narapidana diperlakukan dengan baik selama proses rehabilitasi. Mereka
harus mampu membela hak-hak narapidana dan memastikan bahwa mercka
mendapatkan akses yang layak terhadap layanan rehabilitasi yang
diperlukan. 130

Di sisi lain, keluarga juga perlu menjaga kesehatan mental dan
emosional mereka sendiri selama proses rehabilitasi. Proses ini bisa sangat
menantang dan melelahkan, baik secara fisik maupun emosional. Oleh
karena itu, penting bagi keluarga untuk mencari dukungan dan bantuan jika
diperlukan. Dengan menjaga kesehatan mental mereka, keluarga akan lebih
mampu memberikan dukungan yang efektif kepada narapidana. 131

Dalam kesimpulannya, rehabilitasi narapidana narkotika merupakan
proses yang melibatkan banyak pihak, di mana keluarga memiliki peran
yang sangat penting, Dalam konteks norma hukum Islam, keluarga
berfungsi sebagai unit sosial yang fundamental, yang tidak hanya
bertanggung jawab atas kesejahteraan anggotanya, tetapi juga berperan
dalam mendukung proses rehabilitasi. Dukungan emosional, praktis, dan
spiritual dari keluarga dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan
rehabilitasi narapidana. Selain itu, keterlibatan keluarga dapat membantu
mengatasi stigma sosial, memperbaiki hubungan keluarga, dan menciptakan
lingkungan yang mendukung. Dengan pendekatan yang holistik dan kerja
sama antara keluarga, lembaga pemerintah, dan masyarakat, proses
rehabilitasi dapat berjalan lebih efektif dan memberikan hasil yang positif
bagi narapidana dan keluarganya.l3 2
Norma hukum Islam menempatkan keluarga scbagai entitas yang

sangat penting dalam proses rehabilitasi narapidana, khususnya mereka

130 Muladi.”Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana”. (Semarang: UNDIP.2011), 145.

B Asshiddigie, Jimly."Pengantar Illmu Hukum Tata Negara”. (Jakarta: Rajawali
Press.2014), 234.

132 Gantoso, Topo. "Kriminologi”. (Jakarta: Rajawali Press.2016), 189.
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yang terlibat dalam penyalahgunaan nackotika. Dalam konteks ini, keluarga
tidak hanya berfungsi sebagai pendukung emosional, tetapi juga sebagai
mitra aktif dalam program rehabilitasi yang disediakan oleh lembaga
pemasyarakatan, Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip Islam yang
mengedepankan kolaborasi dan kerja sama dalam mencapai tujuan bersama,
sebagaimana tercantum dalam Al-Qur'an Surah Al-Hujurat ayat 10, yang
mengingatkan kita akan pentingnya persatuan dan saling membantu dalam
komunitas.

B0

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu dirahmati.”

Dalam ayat ini, memberikan dasar yang kuat bagi keluarga narapidana
narkotika untuk tetap memberikan dukungan dan kasih sayang kepada
anggota keluarganya. Norma hukum keluarga Islam juga memberikan
pedoman yang jelas tentang bagaimana seharusnya keluarga berperilaku
dalam situasi seperti ini. Dengan menerapkan nilai-nilai Islam, keluarga
dapat berperan penting dalam membantu anggota keluarga yang bermasalah
untuk kembali ke jalan yang benar dan menjadi anggota masyarakat yang
produktif.'*

Lebih jauh lagi, pelatihan keterampilan yang melibatkan keluarga
memberikan kesempatan bagi narapidana untuk belajar dan berlatih
keterampilan baru yang dapat digunakan setelah mereka bebas. Misalnya,
jika seorang narapidana belajar keterampilan menjahit atau memasak,
keluarga dapat berpartisipasi dalam proses belajar ini, sehingga mereka
tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga berkontribusi dalam

pengembangan keterampilan tersebut. Keterlibatan ini menciptakan suasana

133 Arief, Barda Nawawi. "Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana”.

(Jakarta: Kencana.2015), 156.
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yang positif dan mendukung, vyang sangat penting dalam proses
rehabilitasi."

Keluarga juga berperan penting dalam memberikan dukungan
finansial selama proses rehabilitasi. Banyak narapidana yang terlibat dalam
penyalahgunaan narkotika sebelumnya kehilangan akses terhadap sumber
daya ekonomi, baik karena hilangnya pekerjaan maupun karena stigma
sosial yang melekat pada mereka. Dalam situasi seperti ini, dukungan
finansial dari keluarga menjadi sangat krusial. Keluarga yang mampu
memberikan bantuan finansial dapat membantu mengurangi beban yang
dihadapi oleh narapidana dan memfasilitasi akses mereka terhadap layanan
rehabilitasi yang lebih baik.

Namun, penting untuk diingat babhwa dukungan kelnarga tidak hanya
terbatas pada aspek finansial. Keluarga juga dapat memberikan dukungan
emosional yang sangat penting bagi narapidana. Selama masa rehabilitasi,
narapidana sering kali menghadapi berbagai tantangan psikologis, termasuk
rasa malu, penyesalan, dan kesepian. Keluarga yang aktif terlibat dalam
proses rehabilitasi dapat membantu mengurangi perasaan negatif ini dengan
memberikan dukungan moral dan motivasi. Misalnya, kunjungan rutin dari
anggota keluarga dapat memberikan dorongan semangat bagi narapidana
untuk terus berjuang dalam proses rehabilitasi."*®

Selain itu, keterlibatan keluarga dalam rehabilitasi juga dapat
membantu menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi narapidana
setelah mereka bebas. Ketika narapidana kembali ke masyarakat, mereka
sering kali menghadapi tantangan dalam reintegrasi, termasuk stigma sosial
dan kesulitan dalam menemukan pekerjaan. Keluarga yang terlibat dalam
proses rehabilitasi dapat membantu memfasilitasi reintegrasi ini dengan

memberikan dukungan sosial dan jaringan yang diperlukan. Misalnya,

234.

4 Mulyadi, Lilik. "Hukum Acara Pidana Indonesia”. (Jakarta: Citra Aditya Bakti.2012),

35 Hamzah, Andi. "Sistem Peradilan Pidana dan Pemasyarakatan.” (Jakarta: Pradnya

Paramita, 2019), 156.
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keluarga dapat membantu narapidana mencari pekerjaan atau menyediakan
tempat tinggal sementara setelah mercka keluar dari penjara.

Dalam konteks hukum Islam, keterlibatan keluarga dalam rehabilitasi
narapidana juga mencerminkan nilai-nilai keadilan dan kasih sayang. Islam
mengajarkan bahwa setiap individu memiliki hak untuk mendapatkan
kesempatan kedua dan untuk diperbaiki. Dengan melibatkan keluarga dalam
proses rehabilitasi, lembaga pemasyarakatan tidak hanya memberikan
kesempatan bagi narapidana untuk berubah, tetapi juga memperkuat nilai-

nilai kemanusiaan yang diajarkan dalam Islam."®

Secara keseluruhan, norma hukum Islam yang mendorong keterlibatan
keluarga dalam proses rehabilitasi narapidana memiliki dampak yang
signifikan terhadap keberhasilan rehabilitasi itu sendiri. Keluarga berfungsi

sebagai pendukung emosional, sumber daya finansial, dan mitra dalam

proses belajar keterampilan. Dengan demikian, keterlibatan keluarga bukan
hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan elemen kunci dalam
menciptakan kondisi yang mendukung bagi narapidana untuk berubah dan
reintegrasi ke masyarakat.

Lebih jauh lagi, norma hukum Islam mengajarkan pentingnya
pendidikan dan pengetahuan dalam proses rehabilitasi. Pendidikan dalam
konteks rehabilitasi narapidana tidak hanya dianggap sebagai suatu
keharusan, tetapi juga sebagai suatu bentuk tanggung jawab sosial yang
harus diemban oleh keluarga dan masyarakat. Keluarga diharapkan untuk
mendorong narapidana untuk mengikuti program pendidikan yang
ditawarkan oleh lembaga pemasyarakatan. Hal ini bukan sekadar kewajiban,
tetapi juga merupakan bagian integral dari proses pemulihan individu yang
pernah terjerumus dalam perilaku menyimpang. Pendidikan di dalam

lembaga pemasyarakatan berfungsi sebagai sarana untuk memperbaiki pola

3¢ Muladi dan Barda Nawawi Arief. "Teori-Teori dan Kebijakan Pidana." (Bandung:
Alumni, 2018), 224.
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pikir narapidana dan memberikan mereka kesempatan untuk memperbaiki
diri."’

Dalam konteks ini, pendidikan tidak hanya membantu narapidana
untuk memperoleh keterampilan baru, tetapi juga memberikan mercka
pemahaman yang lebih baik tentang bahaya narkotika dan pentingnya
menjaga kesehatan mental dan fisik. Misalnya, program pendidikan yang
mengajarkan keterampilan praktis, seperti menjahit, berkebun, atau
teknologi informasi, dapat memberikan narapidana keterampilan yang
berguna untuk kehidupan setelah mereka keluar dari penjara. Selain itu,
pendidikan mengenai bahaya narkotika dan dampaknya terhadap kesehatan
mental dan fisik dapat membentuk kesadaran yang lebih mendalam di antara
narapidana, sehingga mereka dapat menghindari perilaku yang sama di masa
depan.138

Dalam hal ini, keluarga berperan sebagai motivator dan pendukung
utama dalam proses pendidikan narapidana. Keluarga yang aktif terlibat
dalam proses rehabilitasi dapat memberikan dukungan emosional yang
sangat dibutuhkan oleh narapidana. Mereka dapat mengunjungi narapidana
secara rutin, memberikan semangat, dan membantu mereka tetap fokus pada
tujuan rehabilitasi. Selain itu, dukungan dari keluarga juga dapat
meningkatkan rasa percaya diri narapidana, yang pada gilirannya dapat
mempercepat proses rehabilitasi mereka. Keluarga yang mendukung
pendidikan narapidana juga dapat berperan dalam menciptakan lingkungan
yang positif dan mendukung setelah narapidana keluar dari lembaga
pemasyarakatan. 139

Akhirnya, penting untuk dicatat bahwa keberhasilan rehabilitasi
narapidana narkotika tidak hanya bergantung pada upaya individu, tetapi
juga pada dukungan kolektif dari keluarga dan masyarakat. Dalam Islam,
komunitas memiliki tanggung jawab untuk mendukung anggotanya yang

(2023).

B7 Muhammad, A. “Pendidikan dalam Rehabilitasi Narapidana: Perspektif Hukum Islam.”,

138 Sudarto."Kapita Selekta Hukum Pidana”. (Bandung: Alumni.2018), 167
1% Sahetapy, J.E. "Pisau Analisis Kriminologi”. (Bandung: Citra Aditya Bakti. 2016),198.
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pemasyarakatan bukan hanya sekadar formalitas, tetapi merupakan langkah
nyata dalam rehabilitas narapidana.'"’

Penting untuk meneckankan bahwa keberhasilan rehabilitasi tidak
hanya diukur dari berapa banyak narapidana yang keluar dari penjara, tetapi
juga dari seberapa baik mereka dapat berintegrasi kembali ke masyarakat.
Oleh karena itu, dukungan dari keluarga dan masyarakat sangat penting.
Masgyarakat vang terbuka dan menerima mantan narapidana akan

memberikan mereka kesempatan kedua untuk membangun kehidupan yang

lebih baik. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip dalam hukum Islam yang
menekankan pentingnya memberikan kesempatan bagi individu untuk
memperbaiki diri.'"’

Dalam kesimpulan, proses rehabilitasi narapidana narkotika harus

melibatkan pendidikan dan dukungan dari berbagai pihak. Keluarga,
lembaga pemasyarakatan, dan masyarakat memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi rehabilitasi. Dengan
mengimplementasikan norma hukum Islam yang mengedepankan
pendidikan dan dukungan kolektif, kita dapat menciptakan model
rehabilitasi yang efektif dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya bermanfaat
bagi narapidana itu sendiri, tetapi juga bagi masyarakat secara keseluruhan,
yang akan lebih aman dan harmonis ketika anggotanya diberikan

kesempatan untuk memperbaiki diri dan berkontribusi kembali.'**

Y2 Hamzah, Andi. "Sistem Pelaksanaan Pidana di Indonesia”. (Jakarta: Pradnya
Paramita.2019), 234

"3 Muladi dan Barda Nawawi Arief. "Teori-Teori dan Kebijakan Pidana”. (Bandung:
Alumni 2015), 189.

"% Soekanto, Soerjono dan Sri Mamudji. “Penelitian Hukim Normatif”. (Jakarta: Rajawali
Pers.2018), 167.
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BABY
PENUTUP

Kesimpulan
1. Peran Keluarga dalam Proses Rehabilitasi Narapidana Narkotika

Keluarga memiliki peran sentral sebagai sumber dukungan emosional,
moral, dan material bagi narapidana narkotika. Dalam proses rehabilitasi,
keluarga tidak hanya berfungsi sebagai pemberi motivasi, tetapi juga
berperan sebagai agen perubahan yang membantu narapidana memulihkan
diri dari kecanduan. Petugas Lembaga Pemasyarakatan Narkotika Kelas 113
Langsa memberikan kemudahan kepada keluarga Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) untuk melakukan kunjungan rutin kepada
narapidana yang mengikuti program rehabilitasi, guna mendukung
kelancaran proses pembinaan.

Melalui kunjungan rutin ini, keluarga dapat menjalin komunikasi yang
aktif dan konstruktif serta terlibat langsung dalam program rehabilitasi.
Hasilnya, narapidana yang sebelumnya sering mengalami kekambuhan
(relaps) menunjukkan peningkatan kedisiplinan dan semangat untuk
berubah, terutama setelah mendapatkan dukungan emosional dari keluarga.
Narapidana juga memperlihatkan perubahan sikap, semangat hidup yang
lebih tinggi, serta penurunan risiko relaps. Mereka menjadi lebih optimis
menjalani proses pemulihan karena merasa tidak sendirian dalam
perjuangan mereka.

Berdasarkan data, dari 100 narapidana yang mengikuti program
rehabilitasi dan pembinaan, sebanyak 96% tidak kembali melakukan tindak
pidana setelah bebas. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, ketika program rehabilitasi belum melibatkan keluarga secara
aktif, di mana hanya 78% narapidana yang mengalami perubahan positif
setelah bebas. Fakta ini menunjukkan bahwa keterlibatan keluarga memiliki
dampak yang nyata dan krusial dalam mendukung keberhasilan rehabilitasi

narapidana narkotika di Lapas Narkotika Kelas IIB Langsa.
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2. Penerapan Norma Hukum Keluarga slam dalam Rehabilitasi

Norma hukum keluarga Islam memberikan landasan moral dan spiritual
yang kokoh dalam mendukung rehabilitasi narapidana narkotika. Prinsip-
prinsip Islam seperti kasih sayang (rahmah), keadilan (al-"adalah), tanggung
jawab (mas’uliyah), dan kepedulian sosial (ta’awun) menjadi panduan
utama bagi keluarga dalam mendampingi anggota mereka yang sedang
menjalani rehabilitasi.

Dalam pelaksanaannya, keluarga dilibatkan dalam berbagai kegiatan
keagamaan di dalam lembaga pemasyarakatan, seperti pengajian dan
program pembinaan rohani lainnya. Kehadiran keluarga dalam kegiatan ini
mendorong narapidana untuk lebih aktif dalam kegiatan sosial dan
keagamaan di dalam Lapas. Selain itu, petugas Lapas juga mendorong orang
tua atau anggota keluarga lainnya untuk memberikan nasihat dan juga
pelukan secara langsung dari [bu/Bapak/Anak/Istri dari narapidana tersebut
pada saat sesi kunjungan saat sesi kunjungan telah berakhir, sebagai bentuk
kasih sayang dan penguatan emosional.

Tindakan ini bertujuan agar narapidana mengingat kembali tanggung
jawabnya untuk memperbaiki diri dan meninggalkan perilaku buruk di masa
lalu. Dengan demikian, norma hukum keluarga Islam tidak hanya menjadi
konsep teoritis, tetapi juga telah diterapkan secara konkret dalam kehidupan
narapidana  sehari-hari.  Penerapan nilai-nilai  Islam 1ni  terbukti
meningkatkan kepercayaan diri narapidana dalam menjalani proses

rehabilitasi dan membangun kehidupan yang lebih baik ke depannya.

Saran
1. Penguatan Program Rehabilitasi Berbasis Keluarga

Lembaga pemasyarakatan diharapkan dapat memperkuat program
rehabilitasi yang melibatkan keluarga narapidana. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengadakan pelatihan bagi keluarga tentang cara memberikan
dukungan emosional dan moral secara efektif, serta mengatasi tantangan

seperti stigma sostal yang mungkin mereka hadapi.

94




2. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Program Rehabilitasi

Lembaga pemasyarakatan dapat mengintegrasikan nilai-nilai hukum
keluarga Islam secara lebih sistematis dalam program rehabilitasi. Misalnya,
melalui kegiatan pembinaan agama yang melibatkan keluarga narapidana,
seperti pengajian bersama, konseling spiritual, dan program taubat yang

menekankan pada perbaikan diri secara holistik.

3. Kerja Sama dengan Lembaga Sosial dan Komunitas

Pemerintah dan lembaga pemasyarakatan perlu menjalin kerja sama
dengan lembaga sosial, organisasi keagamaan, dan komunitas lokal untuk
mendukung reintegrasi sosial narapidana. Dukungan masyarakat dapat
membantu mengurangi stigma sosial dan menciptakan lingkungan yang

lebih inklusif bagi mantan narapidana untuk memulai kehidupan baru
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